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 Skripsi ini membahas tentang Relevansi Koleksi Perpustakaan Dengan 
Kebutuhan Pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
(STIKPER) Gunung Sari Makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana kondisi koleksi yang ada di perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar, Apakah ada 
relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar, dan 
seberapa besar relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka di 
perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari 
Makassar.  
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi koleksi yang 
ada di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari 
Makassar,  untuk mengetahui relevansi koleksi antara koleksi perpustakaan 
dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
(STIKPER) Gunung Sari Makassar, dan untuk mengetahui seberapa besar 
relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar. 
 Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
asosiatif dengan pendekatan kuantitaif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa STIKPER Gunung Sari Makassar yang berkunjung selama 3 
(tiga) bulan terakhir yaitu bulan april, mei dan juni 2017 sebanyak 678 
pengunjung sedangkan sampel penelitian menggunakan rumus Arikunto yaitu 
10%  dari jumlah populasi dan menggunakan tekhnik accidental sampling 
diperoleh 67 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang 
dibagikan langsung kepada responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penilaian 67 responden untuk nilai 
kondisi koleksi perpustakaan sebesar 3.769 atau 94 % termasuk dalam kategori 
baik dengan rentang skor (1.005 – 4.020). Nilai 3.769 termasuk dalam interval 
penilaian baik dan mendekati sangat baik. Relevansi koleksi perpustakaan (X) 
dengan kebutuhan pemustaka (Y) di Perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar adalah Kuat dengan nilai korelasi 0,618. Artinya nilai korelasi berada di 
interval (0,60 - 0,799). Dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima yang artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar dan besar relevansi koleksi perpustakaan dengan 
kebutuhan pemustaka di Perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar adalah 
sebesar 0,618.  








A. Latar Belakang 
Perpustakaan dalam segala bentuk dan jenisnya merupakan institusi yang 
bersifat ilmiah, informasi, dan pendidikan, sehingga semua kegiatan di dalamnya 
mengandung suatu nilai dan unsur pembelajaran, penelitian, pembinaan, 
pengembangan ilmu pengetahuan, dan lain-lain yang berorientasi pada pencerahan 
dan penambahan wawasan bagi penggunanya.  
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu bagian yang sangat penting 
dalam sebuah perpustakaan. Besar atau kecilnya suatu perpustakaan haruslah 
memiliki koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemustakanya. Koleksi 
perpustakaan bukan saja tergantung dengan banyaknya jumlah tetapi juga harus 
ditinjau dari kebutuhan pemustaka. 
Dalam  UU Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007, Bab 1 pasal 1 ayat 1 
dan pasal 3 tentang perpustakaan menyebutkan bahwa perpustakaan adalah 
institusi pengolahan koleksi, karya tulis, karya cetak dan karya rekam secara 
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka. Dari Undang-
undang tersebut maka perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, 
penelitian pelestarian informasi dan rekreasi untuk kecerdasan dan keberdayaan 
bangsa dan bertugas. (Kementrian huku dan hak asasi manusia, 2007: 2). 
Perpustakaan perguruan tinggi dibangun dengan tujuan membantu 
perguruan tinggi mencapai tujuannya. Tujuan perguruan tinggi di Indonesia 
dikenal dengan Tri Dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian dan 





membantu melakukan ketiga Dharma tersebut. Perpustakaan yang termasuk dalam 
perpustakaan perguruan tinggi yaitu fakultas, universitas, institut, sekolah tinggi, 
politeknik, akademi maupun perpustakaan program non gelar (Sulistyo-Basuki, 
2010: 17).  
Selanjutnya, perpustakaan juga harus berusaha untuk bagaimana caranya 
menyediakan koleksi yang memadai agar dapat memenuhi kebutuhan pemustaka. 
Berbicara tentang koleksi perpustakaan di bawah ini terdapat ayat Al-Qur’an yang 
menjelaskan tentang benda atau koleksi. Sebagaimana telah dijelaskan dalam 
firman Allah Q.S Al-Qamar /54:49 sebagai berikut: 
        
Terjemahannya:  
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” 
(Departemen Agama RI, Al-Qur’an & terjemahan 2005: 530). 
Dan dalam ayat lain Q.S Al-Furqaan/25:2 sebagai berikut: 
           
       
Terjemahannya:  
“Yang  kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), 
dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya”. (Departemen RI, Al-Qur’an & 
terjemahan,  2005: 359). 
Dari ayat diatas menerangkan bahwa “seluruh mahluk yang ada ini adalah 





dengan ketentuan yang ditetapkan Nya untuk alam semesta ini, yang terkenal 
dengan sunnatullah”. (Muhammad Ihsan: 2015). 
Berhubungan dengan ayat diatas telah dijelaskan bahwa  segala sesuatu 
yang telah Allah SWT ciptakan telah memiliki ketentuan dan aturannya tersendiri. 
Dimana aturan atau ukuran tersebut digunakan untuk mempermudah pekerjaan 
manusia misalnya, dalam pengukuran baik itu berupa panjang, berat bahkan 
dalam temu kembali informasi di perpustakaan digunakan untuk mengukur tingkat 
kesesuaian koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustakanya. 
Selanjutnya yang melatar belakangi sehingga peneliti tertarik untuk 
mengambil judul tersebut adalah karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana 
keterkaitan koleksi yang ada dengan kebutuhan pemustaka, apakah sudah 
memenuhi, masih kurang ataukah tidak sesuai. Kemudian sejauh yang saya 
ketahui bahwa menyesuaikan bahan pustaka dengan kebutuhan pengguna itu 
merupakan hal yang sangat penting di dalam sebuah perpustakaan. Apabila 
penyesuaian bahan pustaka tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna tentunya 
perpustakaan tersebut belum berfungsi secara efektif, karena perpustakaan yang 
baik itu ketika koleksinya yang ada sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Dan 
alasan peneliti mengambil tempat penelitian tersebut karena setelah melakukan 
observasi selama tiga kali di perpustakaan STIKPER Gunung sari Makassar 
memiliki jumlah pengunjung yang bisa dikatakan masih minim kemudian hal ini 
juga diperkuat dengan adanya data-data pengunjung yang diberikan oleh 
pustakawannya sendiri. 
Untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan koleksi perpustakaan dalam 
memenuhi  kebutuhan pemustaka di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 





Koleksi Perpustakaan dengan Kebutuhan Pemustaka di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi  Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat merumuskan 
masalahnya yaitu: 
1. Bagaimana kondisi koleksi yang ada  di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar? 
2. Apakah ada relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan 
pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
(STIKPER) Gunung Sari Makassar? 
3. Seberapa besar relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan 
pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
(STIKPER) Gunung Sari Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
secara teoritis dianggap paling mungkin atau tingkat paling tinggi kebenarannya 
(Sugiyono, 2004: 156). 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti dapat mengemukakan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ha: Terdapat relevansi yang positif dan signifikan antara koleksi perpustakaan 
dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 





Ho: Tidak terdapat relevansi positif dan signifikan antara koleksi perpustakaan 
dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar. 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk menghindari kekeliruan 
penafsiran akan istilah yang terdapat pada judul, sehingga perlu diberikan 
penjelasan akan maksud dari penelitian ini. 
Relevansi koleksi perpustakaan merupakan keterkaitan  sumber informasi 
yang terkumpul didalam sebuah perpustakaan yang mana didalamnya mencakup 
berbagai macam ilmu pengetahuan. Dalam penelitian ini penulis membatasi objek 
penelitian mengenai koleksi perpustakaan di STIKPER Gunungsari Makassar 
yaitu koleksi tercetak seperti buku,  koleksi referensi, dan karya tulis ilmiah. 
Seperti koleksi yang disebutkan diatas, penulis akan meneliti keterkaitannya 
dengan kebutuhan pemustaka dengan cara membuatkan kuesioner dalam bentuk 
pertanyaan tertulis, yang mana isi dari pertanyaan tersebut  tentang koleksi dan 
kebutuhan pemustaka kemudian diberikan kepada pengunjung atau responden 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar untuk dijawabnya sesuai dengan 
jawaban masing-masing. Selanjutnya kuesioner atau angket dari setiap responden 
akan dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan bantuan program 
SPSS untuk mendapatkan data-data yang sebenarnya. Setelah mendapatkan 
hasilya, langkah selanjutnya yaitu untuk mengetahui atau mencari apakah ada 
keterkaitan antara koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka dengan 







E. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi objek dalam penelitian ini 
yaitu pemustaka yang berkunjung ke  perpustakaan dan penulis meneliti mengenai 
relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar. Dalam 
penelitian ini yang akan dilakukan oleh penulis, hanya akan meneliti tentang 
relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustka. 
F. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis sudah menemukan beberapa tulisan atau 
karya ilmiah yang membahas tentang relevansi atau hubungan. Namun, belum 
secara khusus membahas tentang “Relevansi Koleksi Perpustakaan dengan 
Kebutuhan Pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
(STIKPER) Gunung Sari Makassar”. Oleh karena itu, penulis berusaha 
memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan judul tersebut dengan menggunakan 
beberapa literatur yang relevan dengan hal-hal yang akan diteliti, diantaranya 
adalah: 
1. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan”, yang di tulis oleh 
Hildawati Almah (2012). Dalam buku ini membahas tentang bagaimana 
cara dalam memilih koleksi perpustakaan dan pengembangan koleksi 
perpustakaan. Dalam pemilihan koleksi salah satu cara yang digunakan itu  
menyeleksi bahan pustaka yang dianggap sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka di perpustakan tersebut. Kemudian dalam pengembangan 
koleksi perpustakaan melalui daftar katalog penerbit. 
2. Mengenal Koleksi Referensi Perpustakaan Dan Pusat Dokumentasi-





membahas tentang mengenal koleksi rujukan (referensi) seperti buku 
pegangan, bibliografi, katalog, index, abstrak, ulasan/poster, direktori dan 
statistik.  
3. Kesesuaian Koleksi Perpustakaan dengan Kebutuhan Pemustaka di 
Perpustakaan Ademi Keperawatandan Akademi Kebidanan Pelamonia 
Kesdam VII Wirabuana”,yang di tulis oleh Muh. Yuhara Yushar( 2015). 
Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana cara menyesuaikan 
koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka. Koleksinya berupa 
koleksi tercetak dan tidak tercetak dan jenis-jenis kebutuhan pemustaka 
seperti untuk kebutuhan pendidikan, kebutuhan dalam menyelesaikan 
masalah, kebutuhan rekreasi dan lain-lain.  
4. Relevansi Pemanfaatan Koleksi Buku dengan Kebutuhan Pemustaka di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Komputer (STMIK) 
KHARISMA Makassar”, yang di tulis oleh Astika Chandra (2014). Dalam 
skripsi ini membahas tentang bagaimana pemanfaatan koleksi buku 
dengan kebutuhan pemustaka. 
5. Relevansi Penelusuran Informasi dengan Kebutuhan Pemustaka di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”, yang di tulis 
oleh Susriani ( 2014). Dalam skripsi ini membahas tentang penelusuran 
informasi melalui katalog, bibliografi, indeks, abstrak, komputer, serta  
internet. Kemudian dari segi kebutuhan pemustaka, terdapat berbagai jenis 
kebutuhan pemustaka seperti informasi yang berkaitan dengan masalah, 
dan informasi yang berkaitan dengan wilayah. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kebutuhan pemustaka seperti jenis pekerjaan, dan 
kebutuhan individu. Karakteristik kebutuhan informasi, fungsi informasi 





6. Strategi Pengembangan Koleksi di Perpustakaan I LA GALIGO Pusat 
Kajian dan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur II Lembaga Administrasi 
Negara (PKP2) II LAN) Makassar”, yang di tulis oleh Hasnani (2014). 
Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana strategi dalam 
mengembangkan koleksi. Pustakawan melakukan pendekatan dengan 
pimpinan, para peserta diklat dan melobi orang Tu. Usaha yang dilakukan 
dalam pengadaan  bahan pustaka adalah dengan cara pembelian, tukar-
menukar dan hadiah atau sumbangan. Adapun cara yang dilakukan dalam 
mengadakan evaluasi bahan pustaka dengan cara bertanya kepada 
pemustaka baik secara formal ataupun non formal. Data atau keterangan 
tersebut berguna untuk menilai keberhasilan dari proses pengadaan koleksi 
yang sudah diadakan. 
7. Studi Tentang Kegiatan Pengembangan Koleksi (collection Development) 
di Perpustakaan Perguruan Tinggi di Wilayah Priangan Timur Provinsi 
Jawa Barat. Khizanah Al-Hikmah Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, 
dan Kearsipan. Vol 4, No. 2 Tahun 2016 yang di tulis oleh Yunus Winoto 
dan Sukaesih (2016). Dalam jurnal ini membahas tentang bagaimana 
kegiatan pengembangan kegiatan koleksi dengan cara menggunakan alat 
bantu seleksi yang digunakan menggunakan daftar katalog penerbit dan 
pertimbangan pustakawan. Selain itu juga dalam melakukan seleksi bahan 
pustaka pihak UPT. Perpustakaan UNSIL dan UNIGAL bersandar pada 
pedoman seleksi bahan pustaka untuk perpustakaan perguruan tinggi. 
Kegiatan pengadaan bahan pustaka dilakukan melalui pembelian baik 
langsung ke toko buku atau penerbit, melalui hibah/sumbangan, 
penggandaan/fotocopy dan melalui kerjasama antar perpustakaan dan 





 Dari sekian penelitian terdahulu di atas, belum ada yang membahas secara 
rinci tentang tentang  “Relevansi Koleksi Perpustakaan Dengan Kebutuhan 
Pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) 
Gunung Sari Makassar”. Dengan demikian ini sesuatu yang baru dan tentunya ini 
bisa untuk diteliti. 
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui kondisi koleksi yang ada di perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar. 
b. Untuk mengetahui relevansi antara koleksi perpustakaan dengan 
kebutuhan pemustaka di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar. 
c. Untuk mengetahui seberapa besar relevansi koleksi perpustakaan 
dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaatpenelitian yang diharapkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Sebagai bahan acuan atau masukan untuk perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Keperawatan (STKPER) Gunung Sari Makassar. 
2. Untuk mengetahui bagaimana menyesuaikan koleksi yang dibutuhkan 
oleh pemustaka itu sendiri. 
3. Sebagai bahan acuan bagi yang ingin melakukan studi atau penelitian 





kebutuhan pemustaka di perpustakaanSekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar. 
4. Sebagai bahan literature untuk membahas masalah penelitian yang 
sama dan menambah pengetahuan pembaca tentang koleksi 
perpustakaan dan kebutuhan pemustaka di perpustakaan. 





















A. Pengertian  Relevansi Koleksi  Perpustakaan 
Penelitian ini meneliti tentang Relevansi Koleksi Perpustakaan dengan 
Kebutuhan Pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
(STIKPER) Gunung Sari Makassar. Ada beberapa referensi yang berkaitan 
dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa 
referensi sebagai berikut: 
Relevansi adalah merupakan keterkaitan atau hubungan dengan apa yang 
terjadi, sedang dibahas, atau sedang dilakukan (Partanto dan Al Barry, 2001: 666). 
Dalam hal ini mencakup keterkaitan antara koleksi perpustakaan dengan 
kebutuhan pemustaka. 
Relevansi juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang mempunyai 
kecocokan atau yang masih saling berhubungan. Sedangkan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, relevansi berasal dari kata relevan yang artinya kait/mengait, 
bersangkut paut, dan berguna secara langsung. 
Koleksi perpustakaan adalah salah satu unsur penting dalam sebuah 
perpustakaan selain ruangan atau gedung, peralatan atau perabotan, tenaga dan 
anggaran. Unsur-unsur tersebut satu sama lain saling berkaitan dan salin 
mendukung untuk terselenggaranya layanan perpustakaan yang baik. Koleksi 
perpustakaan  antara lain berupa buku, terbitan berkala (surat kabar dan majalah), 
serta bahan audio visual seperti audio visual sebuah audio kaset, video, slide harus 





Koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber 
informasi, baik berupa buku ataupun bukan buku, yang dikelola untuk kepentingan proses 
belajar mengajar di sekolah yang bersangkutan (Yusuf dan Suhendar, 2004: 9). 
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, 
diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan pengguna akan informasi(Irvanuddin, 2012: 40). 
Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat 
penting, karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah 
ketersediaan koleksi yang lengkap dalam perpustakaan.Koleksi harus disesuaikan 
dengan kebutuhan pemakainya.Koleksimerupakan daya tarik utama dari sebuah 
perpustakaan.Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak 
digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan 
memenuhi kebutuhannya.Oleh karena itu setiap perpustakaan perlu membangun 
koleksi yang kuat demi kepentingan pemustakanya (Almah, 2012: 25). 
Dari penyataaan di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan 
adalah semua bahan pustaka yang ada sesuai dengan kebutuhan civitas akademika 
dan dapat digunakan oleh para pengguna perpustakaan tersebut. 
Setelah mengetahui pengertian dari koleksi perpustakaan, dapat dilihat 
juga apa fungsi koleksi perpustakaan yang sebenarnya. Menurut Siregar ( 2002: 
3). Adapun fungsi koleksi perpustakaan adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi pendidikan, yaitu menunjang program pendidikan dan 
pengajaran bagi masyarakat umum, kelompok, lembaga yang 
membutuhkan. 
2. Fungsi penelitian, yaitu penunjang penelitian yang dilakukan oleh 





3. Fungsi referensi, yaitu menjadi bahan referensi bagi masyarakat 
pengguna perpustakaan. 
4. Fungsi umum, dimana perpustakaan menjadi pusat informasi bagi 
masyarakat. Fungsi ini erat hubungannya dengan pengabdian kepada 
masyarakat dan pelestarian bahan pustaka serta hasil karya dan budaya 
manusia lainnya. 
 Berdasarkan pendapat di atas bahwa koleksi memiliki fungsi sebagai 
sarana pendidikan dan penelitian yang dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa 
dengan adanya koleksi yang memadai.  
Menurut Sutarno (2006: 54) secara umum koleksi yang dimiliki oleh 
perpustakaan ada dua bagian utama yaitu: 
1. Bahan pustaka yang tercetak, yang termasuk dalam kelompok ini buku 
teks, surat kabar, majalah, bulletin, pamflet, kamus, ensiklopedia, 
direktori, almanak, indeks, bibliografi, buku tahunan, buku pedoman, 
dll. 
2. Bahan pustaka yang terekam yang dalam kelompok ini adalah slide, 
kaset audio, kaset video, film, strip, CD, VCD, dll. 
Dalam buku “Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi” yang 
termasuk komponen koleksi perpustakaan perguruan tinggi, adalah:  
1. Buku teks, baik untuk mahasiswa maupun untuk dosen, baik yang 
diwajibkan maupun yang dianjurkan untuk mata kuliah tertentu. 
2. Buku referensi, termasuk buku referensi umum, referensi bidang studi 
khusus, alat-alat bibliografi, seperti indeks, abstrak, laporan tahunan, 





3. Pengembangan ilmu, yang melengkapi dan memperkaya pengetahuan 
pemustaka selain dari bidang studi dasar. 
4. Penerbitan berkala, seperti majalah, surat kabar, dan lainnya. 
5. Penerbitan Perguruan Tinggi, yaitu penerbitan yang diterbitkan oleh 
perguruan tinggi, baik perguruan tinggi dimana perpustakaan tersebut 
bernaung maupun penerbitan perguruan tinggi lainnya. 
6. Penerbitan pemerintah, yaitu penerbitan resmi baik yang bersifat 
umum maupun yang menyangkut  kebutuhan perguruan tinggi yang 
bersangkutan. 
7. Koleksi khusus,  yang berhubungan dengan minat khusus 
perpustakaan, seperti koleksi tentang kebudayaan daerah tertentu, 
subjek tertentu dan lain sebagainya. 
8. Koleksi bukan buku, yaitu berupa koleksi audio visual seperti film, 
tape, kaset, piringan hitam, video tape dan sebagainya. 
Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi di belahan 
dunia manapun, semakin banyak informasi yang dibutuhkan dan semakin 
banyakpula jenis bahan pustaka yang tersedia, baik dalam bentuk tercetakatau 
dalam bentuk elektronik. Hal ini menuntut perpustakaan untuk dapat lebih 
mengembangkan koleksinya sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumennya  
atau pemustakanya (Yuyu dkk, 2009: 23).  
Kemudian di bawah ini akan dijelaskan lagi secara garis besar  berbagai 
jenis bahan pustaka, hasil karya pemikiran manusia yang dituangkan kedalam 






1. Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 
bentuk cetak, seperti: 
a. Buku 
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang 
utuh  dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. 
Berdasarkan standar UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman 
tidak termasuk cover maupun jaket buku. Diantaranya buku fiksi, buku 
teks dan buku rujukan. 
b. Terbitan Berseri 
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan secara terus 
menerus dengan jangka waktu terbit tertentu disebut terbitan berseri. 
Yang termasuk dalam bahan pustaka ini adalah harian (surat kabar), 
majalah (mingguan, bulanan, dan lainnya), lapiran yang terbit dalam 
jangka waktu tertentu, seperti laporan tahunan, triwulan, dan 
sebagainya. 
2. Karya Non cetak 
Karya non cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan 
tidak dalam bentuk cetak seperti buku dan majalah, rekaman viveo, 
rekaman gambar, dan sebagainya. Istilah lain yang diapakai untuk bahan 
pustaka ini adalah non buku, atau bahan pandang dengar. Yang termasuk  
dalam jenis bahan pustaka ini adalah: 
a. Rekaman suara. Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan 
piringan hitam. 
b. Gambar hidup dan rekaman video. Kegunaanya selain bersifat 





c. Bahan grafika. Ada dua tipe bahan grafika yang dapat dilihat 
langsung misalnya (lukisan, bagan, foto, gambar, dan sebagainya dan 
yang harus dilihat dengan bantuan alat misalnya slide, transaransi, 
dan filmstrip). 
d. Bahan kartografi. Yang termasuk dalam jenis bahan ini adalah peta, 
atlas, bola dunia, foto udara dan sebagainya. 
3. Bentuk Mikro 
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukan 
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat dibaca 
dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan microreader. 
Bentuk mikro ini terbagi atas dua jenis format yaitu mikrofilm (microfilm) dan 
microfis (microfiche). Biasanya film yang digunakan untuk  microfilm berukuran 
16 mm, sedangkan untuk mikrofis berukuran 4 x 6 inci atau 3 x 5 inci, terbuat dari 
cellucosa ester atau Polyester. Kedua format tersebut memberikan keuntungan 
yang sama bagi pustakawan, yang pertama bentuk mikro ini dalam 
penyimpanannya hanya membutuhkan sedikit tempat dibandingkan dengan bahan 
pustaka aslinya atau hardcopynya, yang kedua adalah biaya yang dibutuhkan 
relatif kecil dibandingkan dengan nilai bahan pustaka aslinya. Mikrofis cocok 
digunakan untuk mengalih madiakan bentuk monografi, pamphlet atau laporan 
yang direvisi secara berkala, karena pemustaka akan mudah mengaksesnya 
daripada disimpan dalam bentuk microfilm. Ada jenis microfis yang disebut 
dengan ultramicrofiche dan micro-opaques.Ultramicrofiche dapat mereduksi 
sampai rasio92 kali.Jenis micro-opaques kurang popular digunakan, namun 
kelebihannya ialah pembaca dapat memperbesar microfiche dan micro-opaques 





Dureau dan Clements (1986, 19-20) menyatakan dalam pembuatan mikro 
secara teknis sekurang-kurangnya harus membuat tiga buah salinan dari aslinya, 
yaitu: (a) Master copy negatif yang harus dalam suhu yang dikontrol, hanya untuk 
membuat duplikat negatif  baru, (b) duplikat negatif  yang dipakai untuk 
menyiapkan salinanpositifnya, (c) salinan positif untuk konsultasi atau keamanan 
deposit. 
4. Karya Dalam Bentuk Elektronik 
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan 
kedalam media elektronik  seperti pita magnetic dan cakram atau disc. Untuk 
membacanya diperlukan perangkat keras seperti computer, CD-ROM 
(Compact Disc Read Memory) player dan sebagainya. Media CD-ROM 
termasuk kedalam jenis media digital dan optical discs.Optical Disc  adalah 
media yang dibuat dengan proses scanning pada sumber informasi asli, 
kemudian dibuatkan semacam lubang-lubang pada pita magnetic yang dapat 
dibaca oleh sinar laser sehingga menghasilkan gambar di monitor computer. 
Setiap lembar CD-ROM mampu menyimpan banyak data, baik data gambar 
maupundata teks. Media ini hanya dapat dibaca oleh pemustaka tanpa bias 
merubah isinya. Instrumen yang dapat digunakan untuk mengakses CD-RM 
adalah komputer multimedia.Cara pemakaianya yang cukup mudah membuat 
banyak disenangi.Selain itu memiliki systemkerja dan kecepatan akses yang 
dapat diandalkan.Pada saat ini CD-ROM telah umum dipakai di perpustakaan 







Secara sederhana, koleksi perpustakaan dapat dibedakan menjadi 2 jenis, 
yaitu: 
1. Koleksi Umum 
Koleksi ini tersimpan dalam  rak secara terbuka dan dapat langsung 
diambil oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan atau 
dipinjamkan. Bagi sebagian pemustaka yang masih belum mandiri dalam 
melakukan proses penelusuran informasi secara langsung tetap dapat 
meminta proses pendamping penelusuran kepada pustakawan. Koleksi 
umum sebagian besar berbentuk buku, tersusun menurut sistem klasifikasi 
yang telah ditentukan yang akan memudahkan setiap pemustaka melakukan 
kembali secara efektif dan efisien. 
2. Koleksi Khusus 
Merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab dipandang 
sebagain sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan dengan koleksi 
lain yang ada di dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap-tiap perpustakaan 
berbeda-beda jenis dan bentuknya.Koleksi khusus tidak dibatasi oleh bentuk 
fisiknya semata, sebab biasa saja koleksi khusus disatu perpustakaan justru 
menjadi koleksi umum di perpustakaan yang lainnya. 
 Koleksi perpustakaan juga dapat dibedakan berdasarkan perspektif content 
(isi) dan context (fisik). Dari segi content koleksi perpustakaan terbagi atas: 
a. Koleksitercetak, seperti buku, majalah, karya tulis, jurnal, surat kabar, 
bulletin, atlas, brosur, peta, dan sebagainya. 
b. Koleksi tidak tercetak, seperti CD (compact disk), flashdisk, memory, 
disket, kaset, radio, televise, film slide projector, filmstrip, projector, video 
type recorder, overhead projector serta beberapa alat penyimpanan data 





Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang dapat berfungsi secara 
optimal dalam hal penyediaan berbagai koleksi.Kelengkapan koleksi perpustakaan 
menjadi salah satu kunci tercapainya layanan yang bermutu. Sementara 
perpustakaan yang memiliki koleksi terbatas (kurang), akan mengalami persoalan 
dalam hal peningkatan mutu layanannya (Mathar, 2012: 102). 
Perpustakaan sebagai pusat informasi atau sumber belajar yang merupakan 
tempat terkumpulnya berbagai sumber informasi baik berupa buku, majalah, surat 
kabar dan berbagai koleksi lainnya. Berbicara tentang koleksi perpustakaan pada 
dasarnyakoleksi perpustakaan pada lembaga atau instansi-instansi terbagi dua, 
yaitu koleksi tercetak dan non tercetak.Koleksi tercetak pada umumnya berbentuk 
buku,manuskrip, arsip, penerbitan berkala, penerbitan pemerintah dan 
microfishes. Jenis koleki yang tidak tercetak antara lain: film, filmstrip, video 
tape, pita rekaman suara, piringan hitam, proyektor, globe dan AVA (Yunus, 
2016: 121-122). 
Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
perpustakaan memiliki berbagai jenis koleksi yang beragam, mulai dari karya 
cetak sampai karya non cetak. Terkait dengan beragamnya koleksi perpustakaan, 
pustakawan harus lebih jeli dalam memilih bahan pustaka  mana yang layak 
dijadikan koleksi perpustakaan. Koleksi perpustakaan yang baik tentunya koleksi 
yang mutakhir atau selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Termasuk 
juga koleksi yang sesuai dengan kurikulum yang dipelajari, sehingga pemustaka 








B. Pengertian  KebutuhanPemustaka  
Pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat 
atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan. 
Kebutuhan pemustaka adalah kebutuhan informasi yang dicari oleh 
pengguna yang berhubungan dengan pihak perpustakaan (Rachmananta: 2006). 
Dalam hal ini kebutuhan pemustaka yang akan penulis bahas adalah 
kebutuhan pemustaka akan informasi. Oleh karena itu penulis akan mencoba 
mendefinisikan apa saja yang termasuk dalam definisi kebutuhan informasi dan 
hal-hal yang mempengaruhi kebutuhan informasi pemustaka. 
1) Kebutuhan Informasi 
Pengertian tentang kebutuhan informasi menggambarkan adanya 
kekosongan atau kekurangan dalam diri manusia yang harus dipenuhi sehingga 
kekosongan tersebut dapat terpenuhi melalui informasi yang  diperolehnya. Jika 
kekosongan informasi tersebut sangat mendesak maka pencari informasi tersebut 
akan mencari agar kebutuhan informasinya akan sesuatu hal tersebut dapat 
terpenuhi. 
Menurut Chowdhury (1999: 180), sebelum mengidentifikasi kebutuhan 
informasi dari pemustaka yang berbeda, maka yang harus diingat ialah: 
a. Kebutuhan informasi adalah konsep yang relatif. Hal ini tergantung pada 
beberapa faktor dan tidak tetap. 
b. Kebutuhan informasi berubah setiap waktu. 
c. Kebutuhan informasi berbeda dari satu orang ke orang lain, dari satu 
pekerjaan ke pekerjaan, sesuai subjek, dari organisasi ke organisasi dan 
seterusnya. 
d. Kebutuhan informasi masyarakat sebagian besar bergantung pada 





akademik berbeda dengan di lingkungan industri, bisnis, atau 
pemerintah/lingkungan administratif. 
e. Kebutuhan informasi sering terpendam atau buruk tetapi dinyatakan. 
f. Kebutuhan informasi sering berubah setelah menerima beberapa 
informasi. 
Kebutuhan informasi merupakan pengakuan seseorang atas adanya 
ketidakpastian dalam dirinya.Rasa ketidakpastian ini mendorong seseorang untuk 
mencari informasi (Krikelas, 1983: 11). 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat dinyatakan bahwa kebutuhan 
informasi yaitu kebutuhan yang dimiliki oleh seseorang karena didasari dengan dorongan 
baik dari dalam diri sendiri maupun dari luar misalnya lingkungan.Dapat dikatakan juga 
bahwa seseorang menganggap bahwa kebutuhan informasi yang dimiliki masih sangat 
kurang sehingga membutuhkan informasi yang dapat menyelesaikan masalah yang 
dimiliki. 
2) Jenis Kebutuhan Informasi 
Jarvelin (2004) memberi klasifikasi terhadap jenis kebutuhan informasi 
yang berhubungan dengan tugas pekerjaan, yaitu: 
a. Informasi yang berkaitan dengan masalah, menggambarkan struktur, 
sifat, dan syarat dari masalah yang sedang dihadapi, misalnya dalam 
masalah konstruksi jembatan, informasi yang dibutuhkan adalah 
mengenal jenis, tujuan dan masalah yang dihadapi dalam membangun 
konstruksi jembatan. Pada kasus ini kemungkinan telah ada sumber 
informasi yang telah membahas hal yang sama. 
b. Informasi yang berkaitan dengan wilayah, terdiri dari pengetahuan 
tentang fakta, konsep, hukum danteori dari wilayah permasalahan. 





diperlukan adalah kekuatan dari tingkat pemuaian besi. Jenis informasi 
yang dibutuhkan berupa uji ilmiah dan teknologi informasi. Informasi 
tersebut terdapat dalam terbitan jurnal ilmiah dan buku teks. 
c. Informasi sebagai pemecahan masalah, menggambarkan bagaimana 
melihat dan memfomulasikan masalah, apa masalah dan wilayah 
informasi bagaimana yang akan digunakan dalam upaya memecahkan 
masalah. Misalnya dalam konstruksi jembatan, insinyur perencana 
akan menghadapi pro dan kontra mengenai berbagai informasi 
mengenai desain jenis jembatan. Ini hanya dapat dipecahkan pada 
keahlian seseorang dan pengetahuan yng dimiliki. 
3) Faktor-Faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi 
Menurut Nicholas dalam Ishak (2006: 93) faktor yang mempengaruhi 
kebutuhan informasi pemakai adalah: 
a. Jenis pekerjaan. 
b. Personalitas, yaitu aspek psikologi dari pencari informasi yang 
meliputi ketepatan, ketekunan mencari informasi, pencarian secara 
sistematis, motivasi dan kemauan menerima informasi dari teman, 
kolega dan atasan. 
c. Waktu. 
d. Akses, yaitu menelusur informasi secara internal (di dalam organisasi) 
atau eksternal (di luar organisasi) 
e. Sumber daya teknologi yang digunakan untuk mencari informasi. 
Sedangkan menurut Wilson yang dikutip oleh Ishak (2006: 93-94) 







a. Kebutuhan individu (person) 
Kebutuhan yang ada dalam diri individu meliputi kebutuhan psikologis 
(psychological needs), kebutuhan afektif (affectif needs) dan kebutuhan 
kognitif (cognitive needs). 
b. Peran sosial (social role) 
Peran sosial meliputi peran kerja (work role) dan tingkat kinerja 
(performance level), akan mempengaruhi faktor kebutuhan yang ada 
dalam diri individu. 
c. Lingkungan  
Faktor lingkungan meliputi lingkungan kerja (work environment), 
lingkungan sosial budaya (socio-cultural environment), lingkungan 
politik-ekonomi (politic-economic environment) dan lingkungan fisik 
(physical environment) mempengaruhi faktor peran sosial maupun 
faktor kebutuhan individu, sehingga terjadi pengaruh bertingkat yang 
akan membentuk kebutuhan informasi. 
Terdapat tiga tingkatan yang mempengaruhi kebutuhan informasi 
pemustaka yaitukebutuhan individu yang meliputi kebutuhan psikologis, efektif 
dan kognitif.Faktor peran sosial meliputi peran kerja dan tingkat kinerja dan 
faktor lingkungan meliputi lingkungan kerja, lingkungan sosial budaya, 
lingkungan politik ekonomi dan lingkungan fisik. 
4) Karakteristik Kebutuhan Informasi 
Menurut Leckie yang dikutip olehIshak (2006: 94) kebutuhan informasi 






a. Demografis seseorang, seperti tingkat pendidikan dan usia. Semakin 
tinggi seseorang semakin banyak kebutuhan informasi. 
b. Konteks, misalnya kebutuhan khusus, kebutuhan internal atau eksternal. 
Kebutuhan khusus misalnya kebutuhan tentang pekerjaan seseorang. 
c. Frekuensi, misalnya apakah kebutuhan informasi itu berulang atau baru. 
Pengguna informasi tentunya akan memilih informasi yang terbaru dari 
pada informasi lama dan berulang. 
d. Kemungkinan, misalnya apakah kebutuhan informasi tersebut dapat 
diramalkan atau tidak terduga. Jika kebutuhan informasi seseorang 
muncul dengan tiba-tiba atau tidak terduga, misalnya terjadi ketika 
seseorang mencari informasi tentang mata kuliah dan tiba-tiba muncul 
dalam benaknya untuk mencari informasi lain yang berhubungan 
dengan mata kuliah tersebut, maka orang tersebut akan mencari dan 
menemukan informasi tersebut. 
e. Kepentingan, misalnya kebutuhan informasi dilihat dari tingkat 
urgensinya. Apabila informasi yang dibutuhkan sangat penting maka 
orang yang membutuhkan informasi tersebut akan berusaha mencari 
dan menemukan informasi tersebut. 
f. Kerumitan, misalnya kebutuhan informasi tersebut mudah atau sulit 
untuk dipecahkan. 
Menururut Nicholas dalam Ishak (2006: 94) terdapat 11 karakteristik 
kebutuhan informasi yaitu: 
a. Pokok masalah (subject) 
b. Fungsi (function) 
c. Sifat (nature) 





e. Titik pandang (viewpoint) 
f. Kuantitas (quality) 
g. Batas waktu informasi (date) 
h. Kecepatan pengiriman (speed of deliver) 
i. Tempat asal publikasi (place) 
j. Pemrosesan dan pengemasan (processing and packaging) 
5) Fungsi Informasi 
Informasi dalam kehidupan sehari-hari sangat berguna untuk menunjang 
berbagai aktifitas atau pekerjaan, baik yang bersifat praktis maupun ilmiah. 
(Drummond, 1995: 129) menyatakan bahwa informasi sangat dibutuhkan 
untuk pengambilan keputusan yang baik. Informasi yang baik adalah yang dapat 
dipercaya, relevan, dan mutakhir.Sulistiyo-Basuki, 2004: 404) menambahkan 
bahwa informasi dapat digunakan untuk menunjang penelitian atau riset. Sehingga 
berdasarkan beberapa sumber yang telah disebutkan diatas dapat disimpulkan 
fungsi informasi dalam konteks manajemen adalah sebagai berikut: 
a. Untuk membantu pengambilan keputusan. 
b. Untuk menunjang riset. 
c. Untuk menambah pengetahuan atau wawasan. 
6) Sumber Informasi 
Informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber dan saluran 
informasi.Perpustakaan sebagai sumber informasi utama yang telah dijelaskan 
sebelumnya terdapat pula internet yang kini umum digunakan sebagai sumber 
informasi. 
Selain sumber informasi perpustakaan dan internet sebagai tempat 
menemukan informasi terdapat berbagai jenis saluran informasi, yaitu sumber 





et. all, 1996: 183-184).Selain yang telah disebut sebelumnya terdapat pula sumber 
informasi primer dan sekunder.Adapun penjelasan lebih rincinya sebagai berikut: 
a) Sumber formal dan informal 
Sumber formal adalah informasi yang memiliki kontrol bibliografi atau 
dengan kata lain sumber informasi jelas dan dapat diperiksa (Fulton, 2010: 
67), contohnya adalah buku teks, dan artikel dalam jurnal ilmiah. Sedangkan 
sumber informal adalah informasi yang diperoleh dari saluran tradisional 
seperti catatan seseorang atau lebih percakapan dengan perorangan, baik itu 
pakar di bidang tertentu atau rekan kerja. 
b) Sumber internal dan eksternal 
Informasi yang dihasilkan dari dalam organisasi itu sendiri, contohnya 
adalah dokumen-dokumen yang diterbitkan perusahaan, contohnya prosedur, 
intruksi kerja. Sedangkan sumber eksternal adalah informasi yang dihasilkan 
dari luar organisasi tersebut, contohnya laporan tahunan perusahaan lain 
(Bouthhillier dan shearer,  2003: 47). 
c) Sumber Primer dan Sekunder 
Online DictionaryLibrary and Information menjelaskan bahwa sumber 
primer adalah informasi yang dihasilkan langsung dari tangan pertama 
sumbernya dan belum terjadi perubahan nuansa atau intrepetasi, contohnya 
adalah dokumen yang dikeluakan pemerintah atau statistik pusat statistik. 
Sedangkan sumber sekunder adalah informasi yang telah mengalami 
perubahan dari sumber primer karena telah diringkas, dianalisis, atau 
dievaluasi oleh orang atau lembaga lain, contohnya adalah artikel koran atau 







C. Indikator RelevansiKoleksi Perpustakaan 
Berdasarkan dari beberapa definisi tentang koleksi  perpustakaan di atas 
maka penulis dapat menarik beberapa indikator seperti bahan koleksi tecetak 
yakni: 
a. Isi atau subjek bahan koleksi 
b. Buku  
c. Karya tulis ilmiah (skripsi keperawatan, KTI D-III keperawatan dan 
kebidanan) 
d. Jurnal 
e. Koleksi referensi (kamus, skripsi, buku pedoman dll) 
D. Indikator Kebutuhan Informasi Pemustaka  
a. Untuk menyelesaikan tugas ahir. 
b. Untuk kesenangan atau rekreasi 
c. Untuk membantu pengambilan keputusan 
d. Untuk menambah pengetahuan atau wawasan 














A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu metode ilmiah yang memerlukan 
sistematika dan prosedur yang harus ditempuhdengan tidak memungkinkan 
meninggalkan setiap unsur, komponen yang diperlukan dalam suatu penelitian 
(Mardalis, 2008: 14). 
Menurut Mathar (2013: 17) penelitian kuantitatif adalah sebuah metode 
penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric). 
Tehnik pengambilan sampeldilakukan dengan tehnik accidentals sampling yaitu 
seluruh jumlah pemustaka yang berkunjung selama penyebaran kuesioner 
berlangsung. Serta pengumpulan data dengan menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. 
Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016: 11) 
penelitian Asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Untuk itupenelitian ini ditujukan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel yang akan diteliti yaitu koleksi 
perpustakaan dan kebutuhan pemustaka di perpustakaanSekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar. Penelitian ini direncanakan 





Penulis mengambil lokasi penelitian ini karena setelah melakukan observasi awal, 
pengunjungnya  sangat minim kemudian diperkuat oleh data-data jumlah 
kunjungan yang diberikan oleh pustakawannya itu sendiri dan karena belum 
pernah ada yang teliti tentang relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan 
pemustaka di Perpustakaan STIKPER Gunungsari Makassar. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian ini, 
maka terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi menurut para 
ahli sebagai berikut. 
Sugiyono (2008: 117), berpendapat bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang  ditetapkan oleh  peneliti untuk  dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. 
 Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah jumlah seluruh 
pengunjungdi perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) 
Gunung Sari Makassarselama 1 tahun yaitu mulai bulan Juni tahun 2016 sampai 
bulan Juni tahun 2017 sebanyak 678 pengunjung.              
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 81). Selanjutnya Arikunto menyatakan bahwa 
apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil 
semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dari jumlah dan 





besar, maka diambil sampel antara 10-15 % atau antara 20-25 % tergantung dari 
waktu, biaya dan tenaga yang tersedia (Arikunto, 2003: 76).  
Mengingat jumlah populasi penelitian yang besar maka penulis membatasi 
jumlah populasi untuk dijadikan sampel. Arikunto (2002: 109) mengatakan 
bahwa, sampel adalah sebagian atau wakil populsi yang diteliti.  
Berdasarkan pendapat Arikunto tersebut maka peneliti mengambil jumlah 
sampel sebesar 10 % dari jumlah populasi sebanyak 67 pengunjung.  
Tehnik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini  adalah 
tehnik accidental sampling. Pengertian tehnik  accidental sampling   menurut 
Noor (2011: 155), “sampel dengan pertimbangan kemudahan merupakan tehnik 
penentuan sampel berdasarkan kemudahan saja. Seseorang diambil sebagai 
sampel karena kebetulan orang tadi ada disitu atau kebetulan dia mengenal orang 
tersebut. Secara kebetulan, atau siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti 
yang dianggap sesuai dengan karakteristik  sampel yang dientukan akan dijadikan 
sampel”. Penulis memilih tahnik accidental sampling karena mengingat 
keterbatasan waktu, biaya , serta responden yang sulit untuk dipahami. Penentuan 
jumlah sampel sangat mempengaruhi kebenaran dari sebuah penelitian. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, sampel diambil apabila populasi yang diteliti 
cukup besar. Menurut Noor (2011: 62) “penarikan sampel jangan sampai biasa 









D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan  kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan peneliti. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam data, yaitu data 
primerdan data sekunder. Berikut ini dijelaskan kedua macam data tersebut dan 
tehnik pengumpulan data yang digunakan, sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh penulis  
secara langsung dari sumber datanya. Tehnik yang dapat digunakan penulis untuk 
mengumpulkan data primer, yaitu: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Melakukan pengamatan dengan cara melihat secara langsung kondisi 
koleksi perpustakaan. Sugiyono (2009: 310), mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses. MenurutUnwanul Khalis, (2013: 34) observasi adalah melakukan 
pencatatan secara sistematikkejadian-kejadian, prilaku, objek-objek yang dilihat 
dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan. 
Tehnik ini dilakukan oleh peneliti untuk mengamati objek penelitiannya 
secara langsung, serta mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubung dengan 
masalah yang diteliti. 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang berbentuk pertanyaan 





penulis membagikan data pertanyaan kepada responden untuk menjawab setiap 
pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis yang akan diteliti. 
Untuk mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrument 
pertanyaan/pernyataan, maka peneliti menggunakan model skala likert, jawaban 
setiap item instrument menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negative (Sugiyono, 2013: 96). Jadi gradasi yang penulis 
gunakan adalah: 
a) Untuk jawaban Sangat Setuju (SS), diberi skor 4. 
b) Untuk jawaban Setuju (S), diberi skor 3. 
c) Untuk jawaban Kurang Setuju (KS), diberi skor 2. 
d) Untuk jawaban Tidak Setuju (STS), diberi skor 1. 
3. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari buku-buku atau literatur-literatur, dokumen dan 
artikel yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang merupakan alat bantu bagi peneliti 
dalam mengumpulkan data, yang menurut (Arikanto, 2000: 136) instrumen 
pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh seorang peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Jenis instrumen yang penulis gunakan dalam pengumpulan data, yaitu 
Kuesioner (Angket).Yang dimaksud dengan kuesioner atau angket adalah daftar 
berupa pertanyaan tertulis yang dipersiapkan terlebih dahulu untuk mendapatkan 





responden mengenai relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka 
dan menggunakan alat penunjang yaitu kamera. 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Analisis Statistik Asosiatif  
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan statistik asosiatif, yaitu statistik yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Data kuantitatif yang 
diperoleh ditabulasi untuk mengetahui persentasenya, selanjutnya dianalisis 




 x 100% 
Keterangan: 
F  : Frekuensi yang sedang dicari presentase 
N  : Jumlah frekuensi atau jumlah respon 
P  : Angka presentase 
2. Uji Validitas 
 Uji validiatas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrument dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (sugiyono, 2013: 137). 
Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah 
(Arikunto, 2006: 115). Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka kritik 0,316 
(Sugiyono, 2013: 288). Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih besar atau 
sama dengan taraf signifikansi 5% (0,244) maka dinyatakan valid. Untuk menguji 






      Tabel. 1 
Hasil Uji Validitas Variabel (X) 
Koleksi Perpustakaan 
Butir  r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,244 0,580 Valid 
X2 0,244 0,706 Valid 
X3 0,244 0,422 Valid 
X4 0,244 0,693 Valid 
X5 0,244 0,502 Valid 
X6 0,244 0,261 Valid 
X7 0,244 0,509 Valid 
X8 0,244 0,604 Valid 
X9 0,244 0,614 Valid 
X10 0,244 0,590 Valid 
X11 0,244 0,335 Valid 
X12 0,244 0,492 Valid 
X13 0,244 0,743 Valid 
X14 0,244 0,600 Valid 
X15 0,244 0.394 Valid 
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
 
Tabel. 2 
Hasil Uji Validitas Variabel (Y) 
Kebutuhan Pemustaka 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
Y1 0,244 0,600 Valid 
Y2 0,244 0,472 Valid 
Y3 0,244 0,475 Valid 
Y4 0,244 0,505 Valid 
Y5 0,244 0,393 Valid 
Y6 0,244 0,454 Valid 
Y7 0,244 0,225 Tidak Valid 
Y8 0,244 0,266 Valid 
Y9 0,244 0,403 Valid 
Y10 0,244 0,456 Valid 
Y11 0,244 0,516 Valid 
Y12 0,244 0,385 Valid 
Y13 0,244 0,647 Valid 
Y14 0,244 0,687 Valid 
Y15 0,244 0,500 Valid 





Dari hasil uji validitas variabel (X) dan Variabel (Y) di atas, berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih besar atau sama 
dengan taraf signifikan 5% (0,244) maka dinyatakan valid, tetapi jika r hitung 
lebih kecil dari pada r tabel maka dinyatakan tidak valid. Jadi sebagian besar 
pernyataan diatas dapat dinyatakan valid atau layak dijadikan angket. 
3. Uji Reliabilitas Data 
Sebuah alat ukur yang dikatakan reliabel bila alat ini dapat mengukur 
sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda namun menghasilkan sesuatu 
yang sama (Mathar: 2013: 42). Untuk menguji reabilitas instrumen menggunakan 
tehnik cronbanch’s alpha dengan bantuan program IBM SPSS V22. Data 
dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai alpha kurang 
dari 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel.Uji reliabilitas dilakukan setelah 
semua pertanyaan/pernyataan telah di uji kevalidannya. Uji reabilitas ini 
dilakukan apakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk responden 
yang sama. 
    Tabel. 3 
 Hasil Uji Reliabilitas Variabel (X) Koleksi Perpustakaan 




N of Item 
 .812              15 
   (Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
 
Tabel. 4 
 Hasil Uji Validitas Variabel (Y) Kebutuhan Pemustaka 
   Reliability Statistics 
Cronbach’s 
 
             Alpha 
 
 
N of Item 
 
   .729 
 
             15 





Dari hasil uji realibilitas diatas didapat dua output dari yang bertama 
adalah variabel Koleksi Perpustakaan (X), dan variabel Kebutuhan Pemustaka 
(Y). maka dari output tersebut dapat diketahui nilai reabilitas (Cronbach’s Alpha) 
tiap variabel. Untuk variabel X nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,812 dan untuk 
variabel Y nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,729. Karena nilai kedua variabel 
tersebut diatas 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian 
tersebut reliabel. 
4. Uji Korelasi 
Untuk mengetahui tingkat signifikansi koleksi perpustakaan dengan 
kebutuhan pemustaka, menggunakan teknik analisis korelasi product moment 
(Nurfadillah, 2016: 43) dengan menggunakan bantuan IBM SPSS V22. Adapun 
rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut: 
 
rxy =            nΣxy – (Σx) (Σy)                    
.         √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy2 – (Σy)2} 
keterangan : 
rxy = Korelasi antara variabel X dan Y 
 X = Variabel koleksi perpustakaan 
Y  = Variabel kebutuhan pemustaka 
N = Jumlah responden 
Untuk mencari koefisien korelasi yang menunjukan kuat dan lemahnya 
hubungan antar variabel X dan variabel Y yaitu dengan menggunakan pedoman 
korelasi product moment yang ditentukan (Sudijono, 2008: 193) sebagai berikut: 
     Tabel 5 





0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
(STIKPER) Gunung Sari Makassar 
1. Sejarah singkat perpustakaan  Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
(STIKPER) Gunung Sari Makassar. 
STIKPER Gunung Sari Makassar sebagai salah satu Perguruan Tinggi 
Swasta (PTS) yang bernaung dibawa Yayasan Pendidikan Gunung Sari Pusat 
Makassar.STIKPER Gunung Sari Makassar didirikan dengan keputusan menteri 
Pendidikan Nasional No.171/D/O/2005 Tanggal 5 Desember 2005.Tentang 
Pemberian Ijin Penyelenggaraan Program-Program Studi dan Pendirian Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung Sari Makassar. 
STIKPER Gunung Sari Makassar memiliki visi menjadi salah satu 
Perguruan Tinggi yang terkemuka di kawasan Indonesia Timur. Misi yang 
diterapkan adalah penyelenggaraan kurikulum yang berbasis kompetensi , 
menyediakan prasarana dan sarana belajar yang memadai sesuai kebutuhan era 
globalisasi, menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk mendukung program 
akademik STIKPER Gunung Sari Makassar, menyediakan tenaga dosen dan 
pengelola yang berkualitas. 
Tujuan STIKPER Gunung Sari Makassar membentuk manusia susila, 
cakap, menguasai ilmu, terampil dan bersikap dengan berlandaskan sebagai 
sesuatu Sekolah Tinggi Pengelolaan Akademik Kebidanan, Ketakwaan Kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, sadar dan insaf serta penuh rasa tanggung jawab terhadap 





pengetahuan dan teknologi keperawatan  dalam menjalankan jabatan yang 
dipercayakan kepadanya. 
Berdasarkan hasil evaluasi diri pengembangan strategi dan upaya 
perbaikan yang dilakukan, maka kualitas Program Studi Keperawatan (STIKPER) 
Gunung Sari Makassar sesuai analisis SWOT dari evaluasi diri, sarana dan 
prasaran yang dimiliki dalam mendukung aktivitas proses belajar mengajar yang 
efisien dan produktif baik yang dilaksanakan di laboratorium sangat perlu untuk 
ditingkatkan dan dikembangkan dan dilaksanakan melalui perbaikan gedung, 
keterbatasan buku ajar, buku teks di perpustakaan serta perbaikan dan 
penambahan fasilitas ruang baca, perangkat laboratorium sehingga tercapai 
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan rencana induk 
pengembangan STIKPER Gunung Sari Makassar khususnya program studi 
Keperawatan namun dengan keterbatasan sumberdaya sehingga perlunya 
pelaksanaan pemenuhan kebutuhan proses perkuliahan pada STIKPER Gunung 
Sari Makassar. 
Strategi yang digunakan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah 
meningkatkan kualitas Alumni dengan menyiapkan buku perpustakaan, renovasi 
ruang kuliah, perangkat laboratorium, dan pelatihan buku ajar tenaga dosen. 
Program utama yang akan dilaksanakan dengan tujuan dan sasaran yang ngin 
dicapai STIKPER Gunung Sari Makassar khususnya program studi keperawatan 
adalah pemenuhan perangkat laboratorium yang saat ini belum memenuhi standar 
laboratorium yang baik sehingga peningkatan kepercayaan dan pencitraan 







2. Visi, Misi, dan Tujuan Perpustakaan STIKPER 
a) Visi 
Menjadi perpustakaan yang unggul dalam menyediakan informasi sebagai 
pusat pengetahuan dalam mendukung penyelenggaraan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. 
b) Misi  
1. Menjadikan perpustakaan sebagai perpustakaan yang unggul, mampu 
menjadi penghubung utama antara sumber informasi dengan pengguna 
perpustakaan. 
2. Menyediakan dan melayani informasi IPTEK secara tepat, aktual dan 
relevan. 
3. Meningkatkan mutu pelayanan, prasarana dan teknologi terkini untuk 
mewujudkan lingkungan akademik yang sehat dan memikat agar 
dapat dimanfaatkan oleh seluruh civitas academica. 
c) Tujuan 
Menjadikan perpustakaan sebagai pusat layanan informasi dalam 
mendukung kegiatan pendidikan mahasiswa, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat serta menunjang pendidikan dan penelitian bermutu 
yang dilakukan melalui keunggulan jasa layanan serta akses yang inovatif 
dan efektif terhadap sumber informasi. 
3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenan dengan aktivitas yang memberi 
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan kepurtusan, 






Organisasi adalah manusia yang tergabung dalam suatu wadah dengan 
maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya.  Menurut 
Bernad, organisasi adalah suatu system mengenai usaha-usaha kerjasama yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan James D. Mooney merumuskan 
bahwa organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai suatu 
tujuan bersama dan pendapat lain mengatakan bahwa organisasi adalah bentuk 
persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai suatu 
tujuan bersama dan terikat secara formal dalam suatu ikatan hirarki dan selalu 
terdapat hubungan antara seseorang atau sekelompok orang yang disebut 
pimpinan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan. 
Struktur organisasi diperlukan untuk memberi wadah, tujuan, misi, tugas 
pokok dan fungsi, yang diselenggarakan berlangsung secara terus-menerus, maka 
harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya fungsionalisasi yang 
menjadi landasan  peningkatan efisiensi dan efektifitas organisasi. Fungsionalisasi  
memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama serta pemrakarsa kerja sama 
tersebut atau secara fungsional bertanggung atas suatu bidang dalam organisasi 
yang memerlukan kerja sama dengan pemegang tanggung jawab bidang lain. Agar 
dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan dapat menghasilkan suatu 
tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah dibutuhkan suatu struktur 
organisasi sehingga jelas tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak. 
Evaluasi sistem tata kelola dan organisasi Perguruan Tinggi STIKPER Gunung 
Sari Makassar dipimpin oleh seorang Ketua yang bertanggung jawab langsung 
kepada Ketuan Yayasan dengan tugas: Memimpin Pelaksana Tridharma 
Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada masyarakat ), 
membina sivitas akademika, keuangan dan memiliki Lembaga Penelitian dan 





pendek dan jangka panjang tentang penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 
melakukan pelatihan lokakarya dibidang penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, memfasilitasi sivitas akademika dalam pelaksanaan penelitian, karya 
ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat. Menjalin kerjasama dengan 
pemerintah/DIKTI dan swasta dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, mensosialisasikan program kerja kepada sivitas akademika baik 
jangka panjang dan jangka pendek.Mengkaji program kerja yang belum terlaksana 
dan menghasilkan solusi alternativ.Menginventarisasi jenis kegiatan penelitian 
mahasiswa dan dosen. Melaporkan segala aktivitas berdasarkan analisis SWOT. 
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
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4. Tata Tertib Perpustakaan STIKPER 
Adapun tata tertib yang diberlakukan oleh perpustakaan STIKPER  
Gunung Sari Makassar yaitu: 
a. Berpakaian rapi dan sopan. 
b. Tidak diperkenankan membawa tas, jaket, buku cetak dari luar 
(disimpan di rak penitipan). 
c. Buku dapat dipinjam selama 1 (satu) minggu dan harus segera 
dikembalikan dan peminjaman maksimal 3 (tiga) buku. 
d. Keterlambatan pengembalian buku akan dikenakan denda sebesar yang 
ditentukan dalam peraturan perpustakaan. 
e. Dilarang membawa makanan dan minuman. 
f. Mengisi buku kunjungan perpustakaan. 
g. Menjaga ketertiban, ketenangan, dan keamanan selama berada di ruang 
perpustakaan. 
5. Koleksi perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar 
Berdasarkan data perpustakaan STIKPER dan AKBID Gunung Sari 
mengenai koleksi buku dan jumlah masing-masing koleksi buku yang dimiliki 
pada saat ini sebanyak 7746 exemplar buku dengan 4228 judul buku. Jumlah buku 
hanya mencakup di bidang  kesehatan seperti Keperawatan dan Kebidanan. 
Tabel.6 
Jumlah koleksi buku 









Total 2861 6357 






Sementara itu, jumlah koleksi referensi yang dimiliki oleh perpustakaan 
Stikper dan Akbid Gunung Sari dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel.7 
Koleksi Referensi 

















































JUMLAH 1367 1389 
 Sumber : Laporan Slims Perpustakaan Stikper Gunung Sari 2017 
6. Pengunjung Stikper Gunung Sari Makassar 
Pengunjung di perpustakaan yaitu mahasiswa dan mahasiswa luar.Pada 
umumnya mahasiswa luar hanya berkunjung ke perpustakaan dan mereka tidak 
diperkenankan untuk meminjam koleksi yang tersedia keluar perpustakaan, tetapi 







Adapun jumlah kunjungan selama 3 bulan terakhir yaitu bulan April, Mei, 
Juni 2017 di perpustakaan Stikper dan Akbid Gunung Sari dapat dilihat pada table 
berikut: 
Tabel.8 
Jumlah pengunjung perpustakaan Stikper Gunung Sari Makassar 
 










Total 678 Mahasiswa 
Sumber : Laporan Slims Perpustakaan Stikper Gunung Sari Makassar 2017 
7. Layanan Perpustakaan Stikper Gunung Sari Makassar 
a. Sistem Layanan 
Pelayanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan memberikan pelayanan dan 
bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh bahan pustaka yang 
dibutuhkannya.Semua bahan pustaka yang telah siap disusun di rak untuk dibaca 
atau dipinjamkan bagi yang membutuhkan. 
Dalam melaksanakan tugasnya, perpustakaan Stikper Gunung Sari 
memakai sistem layanan terbuka.Pelayanan terbuka yaitu setiap pemustaka yang 
datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri atau diberi kesempatan memilih 
sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai dengan keinginan pemustaka. 
b. Jam buka layanan pada perpustakaan StikperGunung Sari Makassar 
1) Senin s/d Jum’at. Jam 08.30 – 16.00 
2) Sabtu jam 08.30 – 15.00. 






c. Jenis Layanan Perpustakaan Stikper Gunung Sari Makassar 
 Ada beberapa jenis layanan yang ada di perpustakaan Stikper Gunung 
SariMakassar : 
1) Layanan Sirkulasi (circulation service), layanan sirkulasi meliputi 
layanan peminjaman, pengembalian, perpanjangan koleksi dan 
pembuatan kartu perpustakaan. Layanan sirkulasi perpustakaan 
Stikper dan Akbid Gunung Sari memakai layanan yang 
menggunakan system otomasi perpustakaan yaitu SLIMS. 
2) Layanan deposit (laporan hasil penelitian, karya tulis ilmiah) 
3) Layanan referensi cadangan merupakan layanan yang disiapkan 
oleh perpustakaan Stikper dan Akbid Gunung Sari untuk para 
pemustaka dimana koleksinya meliputi perwakilan dari semua 


















B. Hasil Penelitian 
a. Koleksi Perpustakaan 
1. Item 1.Isi atau subjek koleksi perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar sesuai dengan kebutuhan saya. Dari hasil penyebaran angket 
maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 17 25,4% 68 
Setuju 3 41 61,2% 123 
Kurang Setuju 2 9 13,4% 18 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 
Total   67 100% 209 
Rata-rata 3,1 
(Sumber : Hasil Olahan Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa isi atau subjek koleksi 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar sudah sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka. Hal ini dapat dilihat 17 responden atau (25,4%) memilih Sangat 
Setuju, 41 responden atau (61,2%) memilih Setuju, 9 responden atau (13,4%) 
memilih Kurang Setuju, dan 0 responden atau (0%) yang memilih Sangat Tidak 
Setuju.Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab Setuju 








2. Item 2. Isi atau subjek koleksi perpustakaan di STIKPER Gunung Sari 
Makassar mudah dipahami.Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh 
hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 16 23,9% 64 
Setuju 3 43 64,2% 129 
Kurang Setuju 2 6 9,0% 12 
Sangat Tidak Setuju 1 2 3,0% 2 
Total   67 100% 207 
Rata-rata 3,0 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa isi atau subjek koleksi 
koleksi perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar mudah dipahami . Hal ini 
dapat dilihat 16 responden atau (23,9%) memilih Sangat Setuju, 43 responden 
atau (64,2%) memilih Setuju, 6 responden atau (9,0%) memilih Kurang Setuju, 
dan 2 responden atau (3,0%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. Maka dapat 












3. Item 3. Isi atau subjek koleksi perpustakaan di STIKPER Gunung Sari 
Makassar kurang lengkap sumbernya. Dari hasil penyebaran angket maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel.11 variabel X Item 3 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi (F) Presentase 
(%) 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 4 6,0% 16 
Setuju 3 3 4,5% 9 
Kurang Setuju 2 26 38,8% 52 
Sangat Tidak Setuju 1 34 50,7% 34 
Total   67 100% 111 
Rata-rata 1,6 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa isi atau subjek koleksi 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar kurang lengkap sumbernya . Hal 
ini dapat dilihat 4 responden atau (6,0%) memilih Sangat Setuju, 3 responden atau 
(4,5%) memilih Setuju, 26 responden atau (38,8%) memilih Kurang Setuju, dan 
34 responden atau (50,7%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Sangat Tidak Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa isi atau subjek koleksi 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar kurang lengkap sumbernya dan 
setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut 







4. Item 4. Koleksi buku di Perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar 
sesuai dengan kurikulum mata kuliah pada jurusan saya. Dari hasil 
penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel.12 variabel X Item 4 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi (F) Presentase 
(%) 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 25 37,3% 100 
Setuju 3 37 55,2% 111 
Kurang Setuju 2 3 4,5% 6 
Sangat Tidak Setuju 1 2 3,0% 2 
Total   67 100% 219 
Rata-rata 3,2 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa isi atau subjek koleksi 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar sesuai dengan kurikulum mata 
kulian pada jurusan saya . Hal ini dapat dilihat 25 responden atau (37,3%) 
memilih Sangat Setuju, 37 responden atau (55,2%) memilih Setuju, 3 responden 
atau (4,5%) memilih Kurang Setuju, dan 2 responden atau (3,0%) yang memilih 
Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan koleksi buku di perpustakaan STIKPER Gunung 
Sari Makassar sesuai dengan kurikulum mata kuliah pada jurusan saya dan setelah 
dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan 








5. Item 4.Jumlah buku yang tersedia di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar sudah memenuhi kebutuhan saya. Dari hasil penyebaran angket 
maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel.13 variabel X Item 5 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi (F) Presentase (%) (S) X (F) 
Sangat Setuju 4 9 13,4% 36 
Setuju 3 29 43,3% 87 
Kurang Setuju 2 27 40,3% 54 
Sangat Tidak Setuju 1 2 3,0% 2 
Total   67 100% 179 
Rata-rata 2,6 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah buku yang 
tersedia di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar sudah memenuhi 
kebutuhan saya . Hal ini dapat dilihat 9 responden atau (13,4%) memilih Sangat 
Setuju, 29 responden atau (43,3%) memilih Setuju, 27 responden atau (40,3%) 
memilih Kurang Setuju, dan 2 responden atau (3,0%) yang memilih Sangat Tidak 
Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah buku yang tersedia di perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar sudah memenuhi kebutuhan saya dan setelah 
dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan 






6. Item 6.Perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar masih perlu 
menambah atau meningkatkan koleksibuku  agar sesuai dengan kebutuhan 
saya.Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 34 50,7% 136 
Setuju 3 24 35,8% 72 
Kurang Setuju 2 7 10,4% 14 
Sangat Tidak Setuju 1 2 3,0% 2 
Total   67 100% 224 
Rata-rata 3,3 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masih perlu menambah 
atau meningkatkan koleksinya agar sesuai dengan kebutuhan sayadi perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar . Hal ini dapat dilihat 34 responden atau 
(50,7%) memilih Sangat Setuju, 24 responden atau (35,8%) memilih Setuju, 7 
responden atau (10,4%) memilih Kurang Setuju, dan 2 responden atau (3,0%) 
yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Sangat Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan STIKPER Gunung 
Sari Makassar masih perlu menambah atau meningkatkan koleksinya agar sesuai 
dengan kebutuhan sayadan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka 








7. Item 7.Koleksi karya tulis ilmiah seperti Skripsi dan KTI  sesuai dengan 
kebutuhan saya.Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai 
berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 11 16,4% 44 
Setuju 3 48 71,6% 144 
Kurang Setuju 2 8 11,9% 16 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total   67 100% 204 
Rata-rata 3,0 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa koleksi karya tulis ilmiah 
seperti Skripsi dan KTI  sesuai dengan kebutuhan saya di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar . Hal ini dapat dilihat 11 responden atau (16,4%) memilih 
Sangat Setuju, 48 responden atau (71,6%) memilih Setuju, 8 responden atau 
(11,9%) memilih Kurang Setuju, dan 0 responden atau (0%) yang memilih Sangat 
Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa Koleksi karya tulis ilmiah seperti Skripsi 
dan KTI  sesuai dengan kebutuhan saya dan setelah dianalisis data SPSS dengan 









8. Item 8. Koleksi karya tulis ilmiah seperti Skripsi, dan KTI di perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar dapat memberikan gambaran cara 
penulisan KTI yang baik. Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh 
hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 25 37,3% 100 
Setuju 3 37 55,2% 111 
Kurang Setuju 2 5 7,5% 10 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 % 0 
Total   67 100% 221 
Rata-rata 3,2 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Koleksi karya tulis ilmiah 
seperti Skripsi, dan KTI perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat 
memberikan gambaran cara penulisanKTI yang baik . Hal ini dapat dilihat 25 
responden atau (37,3%) memilih Sangat Setuju, 37 responden atau (55,2%) 
memilih Setuju, 5 responden atau (7,5%) memilih Kurang Setuju, dan 0 
responden atau (0%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa, koleksi karya tulis ilmiah seperti Skripsi, 
dan KTI di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat memberikan 
gambaran cara penulisan KTI yang baik dan setelah dianalisis data SPSS dengan 







9. Item 9. Koleksi  karya tulis ilmiah di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar seperti KTI dan skripsi memberikan informasi yang mutakhir. 
Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 11 16,4% 44 
Setuju 3 44 65,7% 132 
Kurang Setuju 2 9 13,4% 18 
Sangat Tidak Setuju 1 3 4,5% 3 
Total   67 100% 197 
Rata-rata 2,9 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaKoleksi  karya tulis ilmiah 
di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar seperti KTI dan skripsi 
memberikan informasi yang mutakhir. Hal ini dapat dilihat 11 responden atau 
(16,4%) memilih Sangat Setuju, 44 responden atau (65,7%) memilih Setuju, 9 
responden atau (13,4%) memilih Kurang Setuju, dan 3 responden atau (4,5%) 
yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa, Koleksi  karya tulis ilmiah di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar seperti KTI dan skripsi 
memberikan informasi yang mutakhir dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji 







10. Item 10.Koleksi jurnal yang di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar sudah memenuhi kebutuhan saya. Dari hasil penyebaran angket 
maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 9 13,4% 36 
Setuju 3 42 62,7% 126 
Kurang Setuju 2 12 17,9% 24 
Sangat Tidak Setuju 1 4 6,0% 4 
Total   67 100% 190 
Rata-rata 2,8 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaKoleksi jurnal di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar sudah memenuhi kebutuhan saya. 
Hal ini dapat dilihat 9 responden atau (13,4%) memilih Sangat Setuju, 42 
responden atau (62,7%) memilih Setuju, 12 responden atau (17,9%) memilih 
Kurang Setuju, dan 4 responden atau (6,0%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa, Koleksi jurnal di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar sudah memenuhi kebutuhan sayadan setelah dianalisis data 









11. Item 11.Informasi yang terkandung dalam jurnal di perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari selalu informasi terbaru. Dari hasil penyebaran 
angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 6 9,0% 24 
Setuju 3 16 23,9% 48 
Kurang Setuju 2 35 52,2% 70 
Sangat Tidak Setuju 1 10 14,9% 10 
Total   67 100% 152 
Rata-rata 2,2 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaInformasi yang 
terkandung dalam jurnal di perpustakaan STIKPER Gunung Sari selalu informasi 
terbaru. Hal ini dapat dilihat 6 responden atau (9,0%) memilih Sangat Setuju, 16 
responden atau (23,9%) memilih Setuju, 35 responden atau (52,2%) memilih 
Kurang Setuju, dan 10 responden atau (14,9%) yang memilih Sangat Tidak 
Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Kurang Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa, Informasi yang terkandung dalam 
jurnal di perpustakaan STIKPER Gunung Sari selalu informasi terbaru dan setelah 
dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan 








12. Item 12.Informasi yang terdapat dalam jurnal di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar sulit dipahami. Dari hasil penyebaran angket maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 9 13,4% 36 
Setuju 3 42 62,7% 126 
Kurang Setuju 2 11 16,4% 22 
Sangat Tidak Setuju 1 5 7,5% 5 
Total   67 100% 189 
Rata-rata 2,8 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaInformasi yang terdapat 
dalam jurnal di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar sulit dipahami. 
Hal ini dapat dilihat 9 responden atau (13,4%) memilih Sangat Setuju, 42 
responden atau (62,7%) memilih Setuju, 11 responden atau (16,4%) memilih 
Kurang Setuju, dan 5 responden atau (7,5%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa, Informasi yang terdapat dalam jurnal di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar sulit dipahami dan setelah 
dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan 








13. Item 13.Koleksi kamus di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar 
dapat memudahkan saya dalam pencarian arti kata yang sulit dipahami.. 
Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 17 25,4% 68 
Setuju 3 38 56,7% 114 
Kurang Setuju 2 9 13,4% 18 
Sangat Tidak Setuju 1 3 4,5% 3 
Total   67 100% 203 
Rata-rata 3,0 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa koleksi kamus di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat memudahkan saya dalam 
pencarian arti kata yang sulit dipahami. Hal ini dapat dilihat 17 responden atau 
(25,4%) memilih Sangat Setuju, 38 responden atau (56,7%) memilih Setuju, 9 
responden atau (13,4%) memilih Kurang Setuju, dan 3 responden atau (4,5%) 
yang memilih Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya 
responden menjawab Setuju, dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas 










14. Item 14.Koleksi buku pedoman di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar membantu saya dalam menyusun karya tulis ilmiah. Dari hasil 
penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 18 26,9% 72 
Setuju 3 42 62,7% 126 
Kurang Setuju 2 6 9,0% 12 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,5% 3 
Total   67 100% 213 
Rata-rata 3,1 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa koleksi buku pedoman di 
perpustakaan di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassarmembantu saya 
dalam menyusun karya tulis ilmiah. Hal ini dapat dilihat 18 responden atau 
(26,9%) memilih Sangat Setuju, 42 responden atau (62,7%) memilih Setuju, 6 
responden atau (9,0%) memilih Kurang Setuju, dan 1 responden atau (1,5%) yang 
memilih Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya 
responden menjawab Setuju, dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas 










15. Item 15.Jumlah koleksi referensi skripsi di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar relatif sedikit. Dari hasil penyebaran angket maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 10 14,9% 40 
Setuju 3 34 50,7% 102 
Kurang Setuju 2 19 28,4% 38 
Sangat Tidak Setuju 1 4 6,0% 4 
Total   67 100% 184 
Rata-rata 2,7 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah koleksi referensi 
skripsi di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar relatif sedikit. Hal ini 
dapat dilihat 10 responden atau (14,9%) memilih Sangat Setuju, 34 responden 
atau (50,7%) memilih Setuju, 19 responden atau (28,4%) memilih Kurang Setuju, 
dan 4responden atau (6,0%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut 











Total Skor Variabel (X) Koleksi Perpustakaan 




(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 221 884 
Setuju 3 520 1560 
Tidak Setuju 2 192 384 
Sangat Tidak Setuju 1 72 72 
Total   1.005 2.900 
   (Sumber : Hasil Olahan Juli 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel Koleksi 
Perpustakaan adalah 2.900. Selanjutnya dihitung rentangskor, yaitu (skor 
maksimal-skor minimal) dibagi 4. (sugiyono, 2014:99).Jumlah skormaksimal 
diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, 
yaitu = 4 x 15 x 67 =4.020.Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) 
X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu 1 x 15 x 67 = 1.005. 
 Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal) :4, jadi rentang skor untuk 
variabel koleksi perpustakaan = (4.020 – 1.005) : 4 = 3.769. 
Untuk mengetahui nilai presentase digunakan rumus: 




 P = 
    
 .   	
 x 100% 






 Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian responden 
terhadap koleksiperpustakaan di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
(STIKPER) Gunung Sari Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
    STB         TB  B   SB 
         
 
   1.005      2.010         3.015    3.769 4.020 
Bagan rentang skor koleksi perpustakaan di Perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar. 
 Keterangan: 
 STB  : Sangat Tidak Baik   
 TB  : Tidak Baik 
 B : Baik 
 SB : Sangat Baik 
 Berdasarkan penilaian  67 responden, nilai variabel koleksi perpustakaan  
sebesar 3.768 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (1.005 – 4.020). 









b. Rekapitulasi Rumusan Masalah 1 
Setelah hasil analisis penelitian, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil 
penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan bagaimana 
kondisi koleksi perpustakaan di perpuakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar. 
Tabel 25 







Interpretasi  Kesimpulan 
 Bagaimana 
kondisi koleksi 











































c. Kebutuhan Pemustaka 
1. Item 1.koleksi di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar 
membantu menyelesaikan tugas akhir. Dari hasil penyebaran angket maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 21 31,3% 84 
Setuju 3 38 56,7% 114 
Kurang Setuju 2 6 9,0% 12 
Sangat Tidak Setuju 1 2 3,0% 2 
Total   67 100% 212 
Rata-rata 3,1 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwakoleksi di perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar membantu menyelesaikan tugas akhir. Hal ini 
dapat dilihat 21 responden atau (31,3%) memilih Sangat Setuju, 38 responden 
atau (56,7%) memilih Setuju, 6 responden atau (9,0%) memilih Kurang Setuju, 
dan 2responden atau (3,0%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa, koleksi di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar membantu menyelesaikan tugas akhir dan setelah 
dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan 








2. Item 2.Saya senang menyelesaikan tugas akhir atau KTI di perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar karena memiliki koleksi yang lengkap. 
Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 16 23,9% 64 
Setuju 3 32 47,8% 96 
Kurang Setuju 2 18 26,9% 36 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,5% 1 
Total   67 100% 197 
Rata-rata 2.9 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa saya senang 
menyelesaikan tugas akhir atau KTI di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar karena memiliki koleksi yang lengkap. Hal ini dapat dilihat 16 
responden atau (23,9%) memilih Sangat Setuju, 32 responden atau (47,8%) 
memilih Setuju, 18 responden atau (26,9%) memilih Kurang Setuju, dan 1 
responden atau (1,5%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa, Saya senang menyelesaikan tugas akhir 
atau KTI di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar karena memiliki 
koleksi yang lengkap dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka 








3. Item 3.Saya bisa konsentrasi menyelesaikan tugas akhir dengan suasana 
yang tenang di dalam perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar. 
Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 19 28,4% 76 
Setuju 3 40 59,7% 120 
Kurang Setuju 2 8 11,9% 16 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total   67 100% 212 
Rata-rata 3,1 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa saya bisa konsentrasi 
menyelesaikan tugas akhir dengan suasana yang tenang di dalam perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar. Hal ini dapat dilihat 19 responden atau (28,4%) 
memilih Sangat Setuju, 40 responden atau (59,7%) memilih Setuju, 8 responden 
atau (11.9%) memilih Kurang Setuju, dan 0 responden atau (0%) yang memilih 
Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa, Saya bisa konsentrasi menyelesaikan 
tugas akhir dengan suasana yang tenang di dalam perpustakaan STIKPER Gunung 
Sari Makassar dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka 








4. Item 4.Saya merasa senang di dalam perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar karena dapat memfasilitasi jaringan wifi yang lancar. Dari hasil 
penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 14 20,9% 56 
Setuju 3 33 49,3% 99 
Kurang Setuju 2 20 29,9% 40 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total   67 100% 195 
Rata-rata 2,9 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa saya merasa senang di 
dalam perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar karena dapat memfasilitasi 
jaringan wifi yang lancar. Hal ini dapat dilihat 14 responden atau (20,9%) 
memilih Sangat Setuju, 33 responden atau (49,3%) memilih Setuju, 20 responden 
atau (29,9%) memilih Kurang Setuju, dan 0 responden atau (0%) yang memilih 
Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa, Saya merasa senang di dalam 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar karena dapat memfasilitasi 
jaringan wifi yang lancar dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas 








5. Item 5.Saya merasa nyaman di dalam perpustakaan STIKPER Gunung 
Sari Makassar dapat memfasilitasi penyejuk ruangan.Dari hasil 
penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 20 29,9% 40 
Setuju 3 36 53,7% 108 
Kurang Setuju 2 11 16,4% 22 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total   67 100% 170 
Rata-rata 2,5 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa saya merasa nyaman di 
dalam perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat memfasilitasi 
penyejuk ruangan.. Hal ini dapat dilihat 20 responden atau (29,9%) memilih 
Sangat Setuju, 36 responden atau (53,7%) memilih Setuju, 11 responden atau 
(16,4%) memilih Kurang Setuju, dan 0 responden atau (0%) yang memilih Sangat 
Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa, Saya merasa nyaman di dalam 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat memfasilitasi penyejuk 
ruangan dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan 







6. Item 6.Saya merasa nyaman di dalam perpustakaan STIKPER Gunung 
Sari Makassar karena pelayanannya yang baik dan pustakawannya ramah. 
Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 16 23,9% 64 
Setuju 3 36 53,7% 108 
Kurang Setuju 2 15 22,4% 30 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total   67 100% 202 
Rata-rata 3,0 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa saya merasa nyaman di 
dalam perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar karena pelayanannya yang 
baik dan pustakawannya ramah. Hal ini dapat dilihat 16 responden atau (23,9%) 
memilih Sangat Setuju, 36 responden atau (53,7%) memilih Setuju, 15 responden 
atau (22,4%) memilih Kurang Setuju, dan 0 responden atau (0%) yang memilih 
Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan 










7. Item 7. Sumber bacaan  yang saya baca di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar sangat membantu dalam pengambilan keputusan.  
Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 19 28,4% 76 
Setuju 3 23 34,3% 69 
Kurang Setuju 2 25 37,3% 50 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total   67 100% 195 
Rata-rata  2,9 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahuisumber bacaan  yang saya baca di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar sangat membantu dalam 
pengambilan keputusan. Hal ini dapat dilihat 19 responden atau (28,4%) memilih 
Sangat Setuju, 23 responden atau (34,3%) memilih Setuju, 25 responden atau 
(37,3%) memilih Kurang Setuju, dan 0 responden atau (0%) yang memilih Sangat 
Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab Setuju 
dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut 










8. Item 8.Sumber bacaan yang saya baca di perpustakaan STIKPER Gunung 
Sari Makassar kurang membantu saya dalam pengambilan keputusan.  
Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 20 29,9% 40 
Setuju 3 25 37,3% 75 
Kurang Setuju 2 22 32,8% 44 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total   67 100% 159 
Rata-rata  2,3 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sumber bacaan yang saya 
baca di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar kurang membantu saya 
dalam pengambilan keputusan.Hal ini dapat dilihat 20 responden atau (29,9%) 
memilih Sangat Setuju, 25 responden atau (37,3%) memilih Setuju, 22 responden 
atau (32,8%) memilih Kurang Setuju, dan 0 responden atau (0) yang memilih 
Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab Setuju 
dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut 









9. Item 9.Sumber bacaan yang saya baca di perpustakaan STIKPER Gunung 
Sari Makassar tidak mendukung dalam pengambilan keputusan. Dari hasil 
penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 13 19,4% 52 
Setuju 3 33 49,3% 99 
Kurang Setuju 2 20 29,9% 40 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,5% 1 
Total   67 100% 192 
Rata-rata 2,8 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sumber bacaan yang saya 
baca di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar tidak mendukung dalam 
pengambilan keputusan. Hal ini dapat dilihat 13 responden atau (19,4%) memilih 
Sangat Setuju, 33 responden atau (49,3%) memilih Setuju, 20 responden atau 
(29,9%) memilih Kurang Setuju, dan 1 responden atau (1,5%) yang memilih 
Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa, Sumber bacaan yang saya baca di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar tidak mendukung dalam 
pengambilan keputusan dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas 







10. Item 10.Perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar memiliki banyak 
koleksi perpustakaan yang dapat membantu saya dalam menjawab setiap 
pertanyaan. Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai 
berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 11 16,4% 44 
Setuju 3 40 59,7% 120 
Kurang Setuju 2 15 22,4% 30 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,5% 1 
Total   67 100% 195 
Rata-rata 2,9 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaPerpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar memiliki banyak koleksi perpustakaan yang dapat 
membantu saya dalam menjawab setiap pertanyaan. Hal ini dapat dilihat 11 
responden atau (16,4%) memilih Sangat Setuju, 40 responden atau (59,7%) 
memilih Setuju, 15 responden atau (22,4%) memilih Kurang Setuju, dan 1 
responden atau (1,5%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, Perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar memiliki banyak koleksi 
perpustakaan yang dapat membantu saya dalam menjawab setiap pertanyaan 
dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut 








11. Item 11.Membaca literatur di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar dapat membantu saya dalam menjawab setiap pertanyaan. Dari 
hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 13 19,4% 52 
Setuju 3 40 59,7% 120 
Kurang Setuju 2 14 20,9% 28 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total   67 100% 200 
Rata-rata 2,9 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaMembaca literatur di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat membantu saya dalam 
menjawab setiap pertanyaan. Hal ini dapat dilihat 13 responden atau (19,4%) 
memilih Sangat Setuju, 40 responden atau (59,7%) memilih Setuju, 14 responden 
atau (20,9%) memilih Kurang Setuju, dan 0 responden atau (0%) yang memilih 
Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, Membaca literatur di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar 
dapat membantu saya dalam menjawab setiap pertanyaan dan setelah dianalisis 
data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dengan 









12. Item 12.Sering memiliki informasi terbaru di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar yang dapat membantu dalam menjawab setiap 
pertanyaan. Dari hasil penyebaran angket maka diperoleh hasil sebagai 
berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 11 16,4% 44 
Setuju 3 47 70,1% 141 
Kurang Setuju 2 8 11,9% 16 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,5% 1 
Total   67 100% 202 
Rata-rata 3,0 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaInformasi tentang 
keperawatan dan kebidanan di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar 
dapat membantu saya dalam menjawab setiap pertanyaan. Hal ini dapat dilihat 11 
responden atau (16,4%) memilih Sangat Setuju, 47 responden atau (70,1%) 
memilih Setuju, 8 responden atau (11,9%) memilih Kurang Setuju, dan 1 
responden atau (1,5%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, Informasi tentang keperawatan dan kebidanan di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar dapat membantu saya dalam menjawab setiap pertanyaan 
dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas maka pernyataan tersebut 








13. Item 13. Informasi yang beragam di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar dapat menambah wawasan saya. Dari hasil penyebaran angket 
maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 16 23,9% 64 
Setuju 3 42 62,7% 126 
Kurang Setuju 2 7 10,4% 14 
Sangat Tidak Setuju 1 2 3,0% 2 
Total   67 100% 206 
Rat-rata 3,0 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaInformasi yang beragam di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat menambah wawasan saya. 
Hal ini dapatdilihat 16 responden atau (23,9%) memilih Sangat Setuju, 42 
responden atau (62,7%) memilih Setuju, 7 responden atau (10,4%) memilih 
Kurang Setuju, dan 2 responden atau (3,0%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, Informasi yang beragam di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar dapat menambah wawasan saya dan setelah dianalisis data SPSS 










14. Item 14.Membaca buku di Perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar 
dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru. Dari hasil penyebaran 
angket maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel. 39 variabel Y Item 14 
Penilaian Skor 
(S) 
Frekuensi (F) Presentase (%) (S) X (F) 
Sangat Setuju 4 21 31,3% 84 
Setuju 3 38 56,7% 114 
Kurang Setuju 2 8 11,9% 16 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total   67 100% 214 
Rata-rata 3,1 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa membaca buku di 
Perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat menambah wawasan dan 
pengetahuanbaru . Hal ini dapat dilihat 21 responden atau (31,3%) memilih 
Sangat Setuju, 38 responden atau (56,7%) memilih Setuju, 8 responden atau 
(11,9%) memilih Kurang Setuju, dan 0 responden atau (0%) yang memilih Sangat 
Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, Membaca buku di Perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan baru dan setelah dianalisis data SPSS 










15. Item 15.Belajar di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat 
menambah wawasan atau pengetahuan saya. Dari hasil penyebaran angket 
maka diperoleh hasil sebagai berikut : 







(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 17 25,4% 68 
Setuju 3 46 68,7% 138 
Kurang Setuju 2 4 6,0% 8 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total   67 100% 214 
Rata-rata 3,1 
(Sumber : Hasil Olahan  Juli 2017)   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaBerkunjung ke 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat menambah pengetahuan 
saya. Hal ini dapat dilihat 17 responden atau (25,4%) memilih Sangat Setuju, 46 
responden atau (68,7%) memilih Setuju, 4 responden atau (6,0%) memilih Kurang 
Setuju, dan 0 responden atau (0%) yang memilih Sangat Tidak Setuju. 
 Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
Setuju, Berkunjung ke perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar dapat 
menambah pengetahuan saya dan setelah dianalisis data SPSS dengan uji validitas 












 TotalSkor  Variabel (Y) Kebutuhan Pemustaka 
Penilaian Skor  (S) Frekuensi (F) (S) X (F) 
Sangat Setuju 4 247 988 
Setuju 3 549 1.647 
Kurang Setuju 2 201 402 
Sangat Tidak Setuju 1 8 8 
Total  1.005 3.045 
   (Sumber : Hasil Olahan Juli 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahuitotal skor untuk variabel  
kebutuhan pemustaka adalah 3.045. Selanjutnya dihitung rentangskor, yaitu (skor 
maksimal – skor minimal) dibagi 4. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor 
maksimaldiperoleh dari:4(skortertinggi)Xjumlahitem pernyataan X jumlah 
responden, yaitu= 4 x 15 x67 = 4.020. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 
(skor terendah) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 15 
x67 = 1.005. 
Rentang skor = (skormaksimal-skor minimal) :4 , jadirentangskor untuk 
variabel ketersediaankoleksi perpustakaan = (4.020–1.005) : 4 = 3.769. Untuk 

















Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian responden 
terhadap kebutuhan pemustaka di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
STB  TB           B       SB 
 
 
   1.005          2010         3.015  3.769    4.020 
Bagan rentang skor kebutuhan pemustaka di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar. 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B   : Baik 
SB  : Sangat Baik 
Berdasarkan penilaian 67 responden, nilai variabel kebutuhan pemustaka 
(Y) sebesar 3.768 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (1.005 – 











C. Relevansi Koleksi Perpustakaan Dengan Kebutuhan Pemustaka di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung 
Sari Makassar. 
Hasil dari penelitian ini, dilakukan analisis tingkat relevansi koleksi 
perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan, dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar relevansi antara 
dua variabel, yakni variabel koleksi perpustakaan (X) dan variabel kebutuhan 
pemustaka (Y) dengan melakukan. 
1. Uji Korelasi  
Untuk mengetahui relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan 
pemustaka di perpustakaan STIKPER Gunung Sari  Makassar maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis product moment dengan 
bantuan program IBM SPSS V.22. 
Hasil uji korelasi menggunakan IBM SPSS V.22 dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Buka program IBM SPSS V.22. 
b. Kemudian buka halaman data editor dengan mengklik tombol data 
view. 
c. Isi sesuai data variabelnya, variabel promosi (X) dan variabel minat 
kunjung (Y). 
d. Lakukan Analisis dengan cara mengklik Analyze>Correlate>Bivarlate. 
Selanjutnya akan terbuka kotak diaolog. 
e. Klik variabel (X) dan (Y), lalu masukkan ke dalam kotak Variables 
pada bagian Correlation Coefficients. 






Hasil uji korelasi variabel koleksi perpustakaan dan kebutuhan 
pemustaka dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 42 












Sig. (2-tailed)  .000 






Sig. (2-tailed) .000  
N 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Dari hasil uji korelasi di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson 
antara variabel koleksi perpustakaan (X) dengan kebutuhan pemustaka (Y) 
terdapat hubungan sebesar 0,618. Artinya nilai korelasi berada di interval 0,60 – 
0,799. Maka dapat disimpulkan bahwa relevansi koleksi perpustakaan (X) dengan 
kebutuhan pemustaka (Y) adalah kuat.Nilai korelasinya adalah positif sebab 
terjadi hubungan yang positif. 
 
Sangat Rendah Rendah SedangKuat Sangat Kuat 
 
 
0,00  0,20  0,40  0,70  0,90 
Bagan tingkat  relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar 
 






2. Rekapitulasi Rumusan Masalah 2 
Setelah hasil analisis penelitian, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil 
penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan apakah ada 
relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar. 
Tabel 43 
Rekapitulasi  apakah ada relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan 
pemustaka 




Interpretasi  Kesimpulan 

































 0,20-0,399  Rendah 
 

















3. Rekapitulasi Rumusan Masalah 3 
Setelah hasil analisis penelitian, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil 
penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menggambarkan Seberapa 
besar relevansi koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar. 
 
Tabel 44 
Rekapitulasi  besar relevansi koleksi perpustakaan dengan 
kebutuhan pemustaka 





 Seberapa besar relevansi 
koleksi perpustakaan 
dengan kebutuhan 
pemustaka di perpustakaan 






Besar relevansi koleksi 
perpustakaan dengan 
kebutuhan pemustaka 
dengan nilai sebesar 
0,618. Yang berarti 
memiliki hubungan 














 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penilaian dari 67 responden jenis koleksi 
perpustakaan yang palig berhasil adalah koleksi buku atau bahan ajar 
dengan rata-rata 34 responden atau (50,7%) menyatakan Perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar masih perlu menambah atau 
meningkatkan koleksi buku  agar sesuai dengan kebutuhan saya. 
Penelitian ini dapat diketahui kondisi koleksi perpustakaan di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar sebesar 3.769 atau 
95% dengan rentang skor (1.005 - 4.020). Nilai 3.769 termasuk dalam 
penilaian baik dan mendekati baik, artinya kondisi koleksi 
perpustakaannya Baik. 
2. Relevansi koleksi perpustakaan (X) dengan kebutuhan pemustaka (Y) 
di Perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar adalah kuat. Item 
pernyataan yang paling berhasil tentang kebutuhan pemustaka adalah 
item satu (1) yang menyatakan koleksi di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar membantu menyelesaikan tugas akhir dengan 
rata-rata 21 responden atau (31,3%). Nilai korelasi 0,618. Artinya nilai 
korelasi berada di interval 0,60 - 0,799. Dengan nilai signifikasi 0,000 
< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat 





dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar. 
3. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui besar korelasi variabel 
koleksi  perpustakaan  dengan kebutuhan  pemustaka sebesar 0,618. 
Maka dapat disimpulkan bahwa besar relevansi koleksi perpustakaan 
dengan kebutuhan pemustaka di Perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar adalah sebesar 0,618.  
B. SARAN 
Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka penulis ingin 
mengemukakan beberapa saran yaitu: 
1. Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) 
Gunung Sari Makassar diharapkan agar tetap meningkatkan jumlah 
koleksi dan  menyediakan koleksi yang bersifat rekreasi agar 
pemustaka tidak merasa jenuh dengan koleksi yang hanya 
difokuskan kepada mata pelajaran.  
2. Bagi pustakawan Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan 
(STIKPER) Gunung Sari Makassar diharapkan agar tetap 
mempertahankan koleksi yang ada dan lebih jeli lagi dengan 
kebutuhan kepada pemustaka. 
3. Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) 
Gunung Sari Makassar harus tetap memperhatikan koleksi dan 
kebutuhan pemustaka karena perpustakaan yang baik dan sukses itu 
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1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : 
3. Status   : 
Petunjuk pengisian : 
Seluruh pernyataan di bawah ini berhubugan langsung dengan relevansi 
koleksi perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung sari Makassar. 
Berilah tanda (√) untuk jawaban yang paling sesuai dengan pilihan anda. 
Keterangan : 
 SS  : Sangat Setuju 
 S  : Setuju 
 KS  : Kurang Setuju 
 STS  : Sangat Tidak Setuju 
1. Pernyataan tentang koleksi perpustakaan 
a. Indikator isi atau subjek koleksi 
No Pernyataan SS S KS STS 
1. Isi atau subjek koleksi perpustakaan di STIKPER 
Gunung Sari Makassar sesuai dengan kebutuhan 
saya. 
    
2. Isi atau subjek koleksi perpustakaan di STIKPER 
Gunung Sari Makassar mudah dipahami. 
    
3. Isi atau subjek koleksi perpustakaan di STIKPER 
Gunung Sari Makassar kurang lengkap 
sumbernya. 
    
b. Indikator buku/bahan ajar 
4 Koleksi buku di Perpustakaan STIKPER Gunung 
Sari Makassar sesuai dengan kurikulum mata 
kuliah pada jurusan saya. 
    
5 Jumlah buku yang tersedia di perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar sudah 
memenuhi kebutuhan saya 
    





masih perlu menambah atau meningkatkan 
koleksinya agar sesuai dengan kebutuhan saya 
 
c. Karya Tulis Ilmiah (Skripsi dan KTI) 
7. Koleksi karya tulis ilmiah seperti Skripsi danKTI 
sesuai dengan kebutuhan saya. 
    
8. Koleksi karya tulis ilmiah seperti Skripsi, dan KTI 
di perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar 
dapat memberikan gambaran cara penulisan KTI 
yang baik.. 
    
9. Koleksi  karya tulis ilmiah di perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar seperti KTI dan 
skripsi memberikan informasi yang mutakhir.  
    
d. Jurnal 
10. Koleksi jurnal yang bersubjek keperawatan dan 
kebidanan di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar sudah memenuhi kebutuhan saya. 
    
11. Informasi yang terkandung dalam jurnal di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari selalu 
informasi terbaru 
    
12 Informasi yang terdapat dalam jurnal di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar 
sulitdipahami 
    
e. Koleksi referensi (kamus, buku pedoman, skripsi, ensiklopedi dll 
13. Koleksi kamus di perpustakaan STIKPER Gunung 
Sari Makassar dapat memudahkan saya dalam 
pencarian arti kata yang sulit dipahami. 
    
14. Koleksi buku pedoman di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar membantu saya dalam 
menyusun karya tulis ilmiah. 
    
15. Jumlah koleksi referensi skripsi di 
perpustakaanSTIKPER Gunung Sari Makassar 
relatif sedikit. 










2. Pernyataan tentang kebutuhan pemustaka 
a. Indikator untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi atau KTI) 
No Pernyataan SS S KS STS 
1. koleksi di perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar membantu menyelesaikan tugas akhir 
    
2. Saya senang menyelesaikan tugas akhir atau KTI di 
perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar karena 
memiliki koleksi yang lengkap. 
    
3. Saya bisa konsentrasi menyelesaikan tugas akhir dengan 
suasana yang tenang di dalam perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar. 
    
b. Indikator untuk kesenangan atau rekreasi 
4. Saya merasa senang didalam perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar karena dapat memfasilitasi 
jaringan wifi yang lancar. 
    
5. Saya merasa nyaman di dalam perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar dapat memfasilitasi penyejuk 
ruangan. 
    
6. Saya merasa nyaman di dalam perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar karena pelayanannya yang baik 
dan pustakawannya ramah. 
    
c. Indikator  pengambilan keputusan 
7. Sumber bacaan  yang saya baca di perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar sangat membantu 
dalam pengambilan keputusan.  
    
8 Sumber bacaan yang saya baca di perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar kurang membantu 
saya dalam pengambilan keputusan. 
    
9. Sumber bacaan yang saya baca di perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar tidak mendukung 
dalam pengambilan keputusan. 
    
 





10 Perpustakaan STIKPER Gunung Sari Makassar 
memiliki banyak koleksi perpustakaan yang dapat 
membantu saya dalam menjawab setiap pertanyaan. 
    
11 Membaca literatur di perpustakaan STIKPER Gunung 
Sari Makassar dapat membantu saya dalam menjawab 
setiap pertanyaan. 
    
12 Sering memiliki informasi terbaru di perpustakaan 
STIKPER Gunung Sari Makassar yang dapat membantu 
dalam menjawab setiap pertanyaan. 
    
 
e. Indikator menambah pengetahuan atau wawasan 
13 Informasi yang beragam di perpustakaan STIKPER 
Gunung Sari Makassar dapat menambah wawasan saya. 
    
14 Membaca buku di Perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar dapat menambah wawasan atau pengetahuan 
saya. 
    
15 Belajar di Perpustakaan STIKPER Gunung Sari 
Makassar dapat menambah wawasan atau pengetahuan 
saya. 
















DISTRIBUSI NILAI rtabelSIGNIFIKANSI 5% dan1% 
 
N The Level of Significance N The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 








Hasil Uji Valditas Variabel Koleksi Perpustakaan (X) 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 XTOTAL 





















Sig. (2-tailed)  .002 .008 .001 .000 .852 .001 .027 .115 .022 .839 .090 .001 .001 .126 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
X2 Pearson Correlation .379
**





















Sig. (2-tailed) .002  .263 .000 .048 .167 .002 .004 .000 .005 .332 .013 .000 .003 .292 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
X3 Pearson Correlation .320
**
 .139 1 .111 .158 -.002 .241
*
 .148 -.010 .006 .358
**





Sig. (2-tailed) .008 .263  .369 .201 .984 .049 .233 .937 .964 .003 .715 .056 .081 .033 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
X4 Pearson Correlation .388** .607** .111 1 .381** .051 .255* .388** .511** .331** .191 .327** .624** .428** .044 .693** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .369  .001 .683 .037 .001 .000 .006 .122 .007 .000 .000 .724 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 



















Sig. (2-tailed) .000 .048 .201 .001  .613 .000 .038 .178 .001 .419 .079 .001 .030 .904 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 





Sig. (2-tailed) .852 .167 .984 .683 .613  .993 .034 .059 .870 .973 .295 .196 .890 .718 .033 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
















 .109 .058 .221 .204 .064 .509
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .049 .037 .000 .993  .019 .002 .006 .378 .644 .072 .098 .609 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
X8 Pearson Correlation .270* .346** .148 .388** .255* .259* .287* 1 .369** .422** .110 .251* .345** .397** .130 .604** 
Sig. (2-tailed) .027 .004 .233 .001 .038 .034 .019  .002 .000 .375 .040 .004 .001 .293 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 



















Sig. (2-tailed) .115 .000 .937 .000 .178 .059 .002 .002  .001 .280 .088 .008 .032 .041 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 























Sig. (2-tailed) .022 .005 .964 .006 .001 .870 .006 .000 .001  .316 .024 .001 .009 .185 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
X11 Pearson Correlation .025 .120 .358
**





Sig. (2-tailed) .839 .332 .003 .122 .419 .973 .378 .375 .280 .316  .589 .928 .942 .000 .006 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
X12 Pearson Correlation .209 .302* .046 .327** .216 .130 .058 .251* .210 .275* -.067 1 .537** .404** .024 .492** 





N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 





















Sig. (2-tailed) .001 .000 .056 .000 .001 .196 .072 .004 .008 .001 .928 .000  .000 .258 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 


















 1 .108 .600
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .003 .081 .000 .030 .890 .098 .001 .032 .009 .942 .001 .000  .386 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
X15 Pearson Correlation .189 .131 .261
*




 .024 .140 .108 1 .394
**
 
Sig. (2-tailed) .126 .292 .033 .724 .904 .718 .609 .293 .041 .185 .000 .845 .258 .386  .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
XTOTAL Pearson Correlation .580** .706** .422** .693** .502** .261* .509** .604** .614** .590** .335** .492** .743** .600** .394** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .033 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .000 .000 .001  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Hasil Uji Validitas Variabel Kebutuhan Pemustaka (Y) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 YTOTAL 



















Sig. (2-tailed)  .013 .957 .003 .246 .024 .527 .249 .199 .037 .002 .043 .067 .030 .009 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y2 Pearson Correlation .301* 1 .313** .328** .105 .206 .115 -.003 -.096 .019 .155 .206 .332** .214 -.008 .472** 
Sig. (2-tailed) .013  .010 .007 .396 .094 .356 .981 .439 .877 .211 .095 .006 .082 .946 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y3 Pearson Correlation .007 .313
**











Sig. (2-tailed) .957 .010  .094 .010 .022 .630 .868 .898 .771 .504 .342 .000 .000 .487 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 











Sig. (2-tailed) .003 .007 .094  .136 .073 .746 .299 .091 .528 .576 .234 .015 .160 .043 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y5 Pearson Correlation .144 .105 .311
*











Sig. (2-tailed) .246 .396 .010 .136  .000 .020 .534 .659 .551 .373 .233 .247 .035 .011 .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 






 1 -.134 .056 -.026 -.063 .139 .112 .127 .168 .159 .454
**
 





N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y7 Pearson Correlation .079 .115 .060 -.040 -.283
*
 -.134 1 .113 .132 .236 -.032 -.250
*
 .177 .123 .006 .225 
Sig. (2-tailed) .527 .356 .630 .746 .020 .280  .363 .288 .054 .798 .041 .153 .322 .963 .067 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y8 Pearson Correlation .143 -.003 -.021 .129 -.077 .056 .113 1 .200 .109 -.001 -.160 .004 .072 .050 .266
*
 
Sig. (2-tailed) .249 .981 .868 .299 .534 .651 .363  .105 .381 .994 .196 .973 .564 .689 .029 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 





Sig. (2-tailed) .199 .439 .898 .091 .659 .835 .288 .105  .122 .126 .147 .059 .040 .239 .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y10 Pearson Correlation .255* .019 .036 .078 -.074 -.063 .236 .109 .191 1 .422** .119 .348** .364** .136 .456** 
Sig. (2-tailed) .037 .877 .771 .528 .551 .611 .054 .381 .122  .000 .339 .004 .002 .274 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y11 Pearson Correlation .373
**











Sig. (2-tailed) .002 .211 .504 .576 .373 .262 .798 .994 .126 .000  .000 .045 .000 .058 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y12 Pearson Correlation .247
*
 .206 .118 .147 .148 .112 -.250
*
 -.160 .179 .119 .482
**
 1 .148 .195 .233 .385
**
 
Sig. (2-tailed) .043 .095 .342 .234 .233 .367 .041 .196 .147 .339 .000  .232 .114 .058 .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 





















Sig. (2-tailed) .067 .006 .000 .015 .247 .304 .153 .973 .059 .004 .045 .232  .000 .015 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 



















Sig. (2-tailed) .030 .082 .000 .160 .035 .175 .322 .564 .040 .002 .000 .114 .000  .000 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y15 Pearson Correlation .318** -.008 .086 .248* .309* .159 .006 .050 .146 .136 .233 .233 .296* .519** 1 .500** 
Sig. (2-tailed) .009 .946 .487 .043 .011 .199 .963 .689 .239 .274 .058 .058 .015 .000  .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 





























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .067 .029 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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